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Judul Skripsi :Pengaruh Penggunaan Metode Peta Konsep
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Al-Hidayah Medan.

Kata Kunci : Peta Konsep, Hasil Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
peta konsep terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Al-Hidayah Medan.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi
Experiment (Eksperimen semu). Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 50 siswa. Instrument penelitian
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yaitu menggunakan tes
pilihan berganda berupa pre-test dan post-test sebanyak 20 soal yang telah
divalidkan oleh dosen ahli dan siswa.

Temuan penelitian hasil nilai rata-rata pretest kelasEksperimenadalah 35.00
sedangkan pretest Kontrol nilai rata-ratanya adalah 30,00 dan pada hasil posttest
kelas Eksperimen rata-ratanya adalah 83,00 sedangkan pada Kontrol rata-ratanya
adalah 70,00. Dan pada penelitian ini analisis data menggunakan uji Independen
Sample t-test menunjukan bahwa sig < 0,05 dengan nilai sig 0,00 < 0,05 dengan
nilai t-hitung 6,189 dan t-tabel 2,02 peta konsep sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Peta Konsep terhadap
hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas X SMA Al-Hidayah Medan.

Mengetahui
Pembimbing Skripsi |

Indayana F&briani Tanjung, M.Pd
NIP. 198402232015032003
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan
masa depan.

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan
disetiap negara. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala
potensi yang dimiliki siswa melalui proses pembelajaran berdasarkan UU No. 20
Tahun 2003.> Sistem Pendidikan Nasional pada Bab Il Pasal 3, menjelaskan
bahwa pendidikan memiliki fungsi dan tujuan yaitu Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

*Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Presiden Republik
Indonesia Pasal 1 (Jakarta: Sinar Grafika, 2013) h. 3



jawab. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam dunia pendidikan, saat ini
berkembang berbagai model pembelajaran. Secara harfiah model pembelajaran
merupakan strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar,
sikap belajar dikalangan siswa, maupun berfikir kritis, memiliki keterampilan
sosial dan pencapaian hasil pembelajaran yang lebih optimal. Dalam mengajar
guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Penggunaan satu
model pembelajaran lebih cendrung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang
membosankan bagi anak didik dan pengajaran pun tampak kaku. Kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah satu diantaranya
adalah proses belajar mengajar yang optimal. Proses belajar mengajar yang
optimal tidak hanya menuntut siswa untuk mengerti konsep dari pembelajaran itu,
tetapi juga menuntut siswa untuk berfikir lebih kritis terhadap pembelajaran
tersebut.?
Sesuai dengan ayat Al-Quran Surah Al — Alaq : 1-5 yang berbunyi :
Y o3 108 () Gl Ge G GIS ()61 3 a8
o} dba A gyl e (¥} Ay e 1 () 0

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan (1)
Yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah dengan nama
Tuhanmu yang maha pemurah (3) Yang telah mengajarkan manusia dengan
perantara membaca dan menulis (4) Dia yang mengajarkan kepada manusia apa

yang belum diketahuinya.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, dan Kontekstual, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2016) h. 21
*AlqurandanTerjemahannya Qs: Al-Alaq : 1-5



Ajaran islam yang mulia sangat memperhatikan dalam masalah membaca.
QS. Al-‘Alaq inilah yang merupakan ayat pertama kali turun yang menunjukan
akan hal tersebut. Kalimat “baca” dalam ayat ini di ulang sampai tiga kali dan
satu kali kalimat menulis dan dikuatkan dalam hadist shahih dalam menuntut ilmu
yaitu:

Ay i 85391 5151 G5 el i 601 3151

Cralally adlad b3S Gas

Artinya : "Barang siapa menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan
dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya; dan barang siapa yang ingin (selamatdan
berbahagia) di akhirat, wajiblah ia mengetahui ilmunya pula; dan barangsiapa
yang menginginkan kedua-duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya
pula”.* (HR. Bukhari dan Muslim).

Untuk itu, sangat diharapkan kepada siswa-siswa dizaman seperti sekarang ini
untuk meningkatkan minat dan kemampuannya dalam membaca sebagai kunci
dari segala ilmu dan amal dasar dalam semua hal pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian Programme for International Student Assessment, diketahui minat
belajar siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Jika dibandingkan dengan
negara-negara di Asia Timur, siswa Indonesia termasuk paling rendah. Dari 42
negara yang disurvey, siswa Indonesia menduduki peringkat ke-39 sedikit diatas
negara Albania dan Peru.” Kemampuan siswa Indonesia masih dibawah siswa

Thailand yang menduduki peringkat ke-32.

*Al Hadist (HR. Bukharidan Muslim)
>Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak dalam interaksi edukatif: Suatu pendekatan
teoritis psikologis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015) h. 330



Ekosistem merupakan salah satu materi pokok pelajaran biologi yang
memiliki pembahasan yang cukup banyak dan luas, sehingga dibutuhkan
pemahaman yang lebih untuk mengerti materi pembelajaran tersebut. Dengan
adanya perpaduan penggunaan peta konsep, diharapkan siswa dapat lebih
memahami materi pada materi pokok ekosistem.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis di SMA
Swasta Al-Hidayah Medan, ditemukan bahwa guru tidak selalu memperhatikan
kondisi siswa dalam mengikuti pelajaran, tetapi guru lebih terfokus pada sejauh
mana materi pelajaran yang harus disampaikan sesuai dengan program semester
yang sudah dirancang. Hal ini mengakibatkan siswa merasa kurang diperhatikan
sehingga mereka membuat kesibukan sendiri dengan bermain-main selama proses
pengajaran berlangsung. Sementara proses belajar yang melibatkan siswa dan
guru untuk aktif dan bekerja sama dalam membahas materi pelajaran. Selain itu,
hasil belajar biologi siswa dibawah kriteria ketuntasan belajar (KKM) IPA yaitu
75,0. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian siswa dikelas X yaitu
65,0. Sehingga guru perlu menggunakan model pembelajaran alternative yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Banyak yang berpendapat hanya dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional siswa kurang oersemangat dalam belajar, cendrung
pasif, memiliki KKM yang bisa dikatakan kurang. Maka dengan penelitian ini
saya ingin membuktikan apakah dengan mengganti metode pembelajaran ataupun
menggunakan model pembelajaran yang sekaligus memakai media pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar dan respon siswa lebih dari pada menggunakan

metode pembelajaran konvensional. Beberapa kendala ketidakberhasilan hasil



belajar peserta didik adalah metode pembelajaran yang kurang relevan, teknik
pengajaran yang kurang menarik perhatian siswa, media pembelajaran yang
kurang mendukung, atau mungkin karena faktor kesiapan siswa dalam menerima
materi pelajaran yang kurang, sehingga sering kali terjadi tingkat ketuntasan
pembelajaran biologi rendah.

Masalah-masalah yang sering dihadapi dalam kegaiatan belajar mengajar
yaitu rendahnya respon umpan balik dari siswa terhadap pertanyaan dan
penjelasan guru serta kurangnya konsentrasi siswa pada pembelajaran biologi
karena anggapan bahwa pelajaran biologi merupakan pelajaran hafalan serta siswa
belum mampu menerapkan konsep biologi dikehidupan sehari-hari. Pada
umumnya siswa berpendapat bahwa biologi merupakan pelajaran yang hanya
dalam batas menghafal saja tanpa memahami konsep-konsep yang ada dan siswa
cendrung pasif dengan hanya mendengarkan penjelasan guru dikelas tanpa
aktivitas dari siswa sehingga siswa kurang antusias dan cepat bosan untuk
mengikuti pelajaran biologi. Hal ini disebabkan karena penyampaian materi yang
disajikan guru kurang menarik tanpa disertai dengan strategi pembelajaran serta
metode mengajar kurang bervariasi.Untuk mengatasi hal tersebut maka dicari
solusi yaitu pengajaran dengan strategi peta konsep yaitu suatu gambaran
skematik untuk mempresentasikan suatu rangkaian konsep dan kaitan antara
konsep-konsep tersebut. Peta konsep ini mengungkapkan hubungan-hubungan
yang berarti dan menekankan gagasan pokok. Dengan menggunakan peta konsep
siswa diharapkan mengemukakan seluruh pengetahuannya mengenai suatu

masalah biologi untuk dipergunakan menyelesaikan masalah.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Peta Konsep

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Swasta Al-Hidayah Medan T.A.

2020-2021”.

B.

Identifikasi Masalah.

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan diatas peneliti merasa perlu

melakukan identifikasi masalah, dan adapun masalah yang dapat diidentifikasi

antara lain :

1.

2.

Nilai hasil belajar siswa masih rendah dan belum mencapai KKM.

Kurangnya minat belajar dan keaktifan siswa selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung.

Guru kerap menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah)
terlebih untuk materi-materi yang dianggap sulit dan banyak.

Pemilihan metode pembelajaran yang masih belum tepat sehingga membuat

nilai hasil belajar siswa rendah dan siswa tidak memiliki minat belajar.

Batasan Masalah.

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada :
Metode pembelajaran yang digunakan dibatasi pada peta konsep.
Dampak penerapan metode pembelajaran dibatasi pada kemampuan membaca
kritis dan hasil belajar siswa,
Subjek penelitian siswa SMA Swata Al-Hidayah Kelas X Medan T.A. 2020-
2021.

Penelitian materi pokok Ekosistem.



D. Rumusan Masalah.

Sesuai dengan batasan masalah diatas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh signifikan
penggunaan metode peta konsep terhadap hasil belajar siswapada materi
ekosistem kelas X SMA Swasta Al-Hidayah Medan T.A. 2020-2021.

E. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikansipenggunaan metode peta
konsep terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem kelas X SMA Swasta
Al-Hidayah Medan T.A. 2020-2021.

F. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara
lain:

1. Bagi sekolah, memberikan masukan pada sekolah yang berkaitan dengan
penggunaan metode pembelajaran yang efektif dan efisien untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam menetukan sebuah pengajaran yang lebih
baik.

2. Bagi guru, penelitian ini diharapakan memberikan gambaran menambah
wawasan dan pengalaman melaksanakan pembelajaran. Selain itu, guru dapat
mengasah kreativitas dengan menyusun sendiri Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang mempermudah guru mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.



3. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan motivasi dan semangat belajar
serta semakin aktif dalam proses belajar mengajar yang mengarah kepada
tercapainya tujuan pembelajaran.

4. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pedoman bagi penulis sebagai calon guru
biologi nantinya dalam menggunakan metode belajar yang efektif dan efisisen

dalam proses belajar mengajar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis.
1. Konsep Belajar Mengajar.
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Artinya: “Bacalah Kitab (suratan amalmu), cukuplah engkau sendiri pada
hari ini menjadipenghitungan terhadap dirimu (tentang segala yang akan engkau
lakukan)"® (QS: Al-Isra’:14).

Pada ayat ini berbicara tentang saat umat manusia telah meninggal dunia,
lalu mereka mereka dibangkitkan lagi dari alam kubur, maka setiap hamba akan
dipanggil untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya. Amal perbuatan
manusia masing-masing telah tercatat dalam suatu data yang sangat akurat,
lengkap dan teliti, yang juga di sebut dengan kitab atau buku. Setelah mereka
menerima Kitab tersebut mereka diminta untuk membacanya. Maka begitulah
betapa Allah SWT menyebut yang pertama kali di dalam ayat-Nya adalah
membaca, sebagai kunci dari segala ilmu dan amal dasar dalam semua hal
pembelajaran.

Pembelajaran dapat diberi arti sebagai setiap upaya yang sistematik dan
disengaja oleh pendidik untuk menciptakan kondisi-kondisi agar siswa melakukan
kegiatan belajar.” Dalam kegiatan ini terjadi interaksi dukatif antara dua pihak
yaitu antara siswa yang melakukan kegiatan belajar dengan guru yang melakukan

kegiatan pengajaran.

°AlqurandanTerjemahannya Qs: Al-Isra : 14
’Sudjana, “Dasar-dasarProsesBelajarMengajar”.Bandung :SinarBaruAlgensindo, 2005. Hal 12
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Belajar dapat ditinjau dari dua segi yaitu belajar sebagai proses dan belajar
sebagai hasil. Sebagai proses, belajar dapat diartikan upaya yang wajar melalui
penyesuaian tingkah laku. Sebagai hasil, belajar adalah perubahan tingkah laku
yang diperoleh dari kegiatan belajar. Kegiatan belajar mengajar adalah suatu
kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakannya, guru
yang mengajar dan anak didik yang belajar.

Perpaduan kedua unsur manusia lahirlah interaksi edukatif dengan
memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Disana semua komponen pengajaran
diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan
sebelum pengajaran dilaksanakan. Didalam kegiatan belajar mengajar, anak
adalah sebagai subjek dan sebagai objek dan kegiatan pengajaran. Inti dari proses
pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai tujuan
pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik
berusaha secara aktif untuk mencapainya. Keaktifan anak didik disini tidak hanya
dituntut dari segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Bila hanya fisik anak, tetapi
pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan
pembelajaran tidak tercapai.®

Belajar hakikatnya adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman,
sikap/tingkah laku, kecakapan, keterampilan dan kemampuan serta perubahan
aspek-aspek lain yang ada pada individu pelajar.Seperti yang dikemukakan oleh

George J. Mouly bahwa belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah

®Djamarah, “StrategiBelajarMengajar”. Jakarta : PT RinekaCipta, 2006. Hal 20
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laku seseorang berkat adanya pengalaman.® Perubahan tingkah laku tersebut dapat
berupa perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman dan
apresiasi. Adapun pengalaman dalam proses belajar ialah bentuk interaksi antara
individu dengan lingkungan.

Belajar merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu.
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang prilaku yaitu guru dan siswa.
Prilaku guru adalah membelajarkan dan prilaku siswa adalah belajar. Perilaku
pembelajaran tersebut terkait dengan mendesain dan penerapan model-model

pembelajaran.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar didapat
menyangkut hasil dari pengetahuan siswa dalam jangka panjang maupun jangka
pendek. Hasil belajar merupakan perubahan prilaku siswa akibat belajar,
perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dengan memahami dua kata yang membentuk kata hasil belajar yaitu
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input
secara fungsional. Sedangkan belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan prilaku pada individu yang belajar. Maka hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah

lakunya.

°George J Moly, (dalamSudjana, 2009:5) “Cara BelajaSiswaAktifdalam Proses
BelajarMengajar”.Bandung :SinarBaru.
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Hasil belajar dapat memberi tahu kita tentang hal yang telah dicapai siswa
dalam proses hasil belajar. Salah satu yang hendak dicapai dalam pendidikan
formal adalah untuk mendapat prestasi belajar yang merupakan salah satu aspek
utama untuk mendapatkan pengetahuan, kecakapan dan keterampilan dalam
belajar. Dan juga hasil belajar yang diukur dapat merefleksikan tujuan pengajaran.
Hasil belajar sangat diperlukan dalam setiap proses belajar mengajar. Karena
dengan adanya hasil belajar, kita dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap suatu materi. Pemahaman siswa yang dapat dilihat dari hasil belajar
adalah pemahaman dalam segi afektif, kognitif maupun psikomotorik. Hasil
belajar ini dapat diambil dalam jangka panjang contohnya dari hasil ujian
semester ataupun jangka pendek misalnya dari tes atau ulangan harian.*

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

a. Faktor Intern.
Pada faktor intern dibahas menjadi tiga factor yakni adalah faktor
jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelelahan.
1) Faktor Jasmaniah
Faktor kesehatan, proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, selain itu akan cepat lelah, kurangnya semangat, mudah
pusing, mengantuk jika badannya kurang darah ataupun ada gangguan kelainan
fungsi alat indera serta tubuhnya. Cacat tubuh, keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar.
2) Faktor Psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor psikologis yang mempengaruhi

belajar. Faktor-faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

9Sutikno, “BelajardanPembelajaran”.Bandung : Prospect, 2008. Hal 13



13

kematangan dan kelelahan.'*
3) Faktor Kelelahan
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani karena terjadinya
kekacauan substansi sisa pembakaran didalam tubuh. Kelelahan rohani dapat
dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapatlah dikelompokkan
menjadi tiga faktor. Yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
1) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari luar berupa : cara orang
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan
ekonomi keluarga.
2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah mempengaruhi belajar ini mencakup model mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin siswa,
disiplin sekolah, pelajaran, waktu sekolah, standart pengajaran, keadaan gedung,
model belajar, dan tugas rumah. Berikut ini dibahas faktor-faktor tersebut satu
persatu.
a) Model Mengajar, model mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi,
misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran

sehingga guru tersebut menerangkan pelajaran tidak jelas atau sikap guru terhadap

YSyaifulBahri, “Guru danAnakDidikdalamInteraksiEdukatif”. Jakarta : PT RinekaCipta, 2005. Hal
24
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siswa dan atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa
kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya akibatnya siswa malas untuk
belajar.

b) Kurikulum, kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada siswa, kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar
siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum
yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap hasil belajar.

¢) Hubungan guru dengan siswa, guru yang kurang berinteraksi dengan siswa
secara akrab menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. Siswa
merasa jauh dari guru maka segan berpartisipasi secara aktif dalam belajar.

d) Hubungan siswa dengan siswa, guru yang kurang mendekati siswa dan
kurang bijaksana tidak akan melihat bahwa didalam kelas ada kelompok siswa
yang saling bersaing secara tidak sehat, jiwa kelas tidak terbina bahkan hubungan
masing-masing individu tidak nampak.'?> Menciptakan hubungan yang baik antara
siswa dengan siswa lain adalah perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang
positif terhadap belajar siswa.

e) Disiplin sekolah, kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Seluruh staff dalam sekolah yang
mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi disiplin
pula. Selain itu, akan member pengaruh positif terhadap belajar siswa.

f) Alat pelajaran, alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah

menerima pelajaran dan menguasainya maka belajarnya akan menjadi lebih giat

“Djaali, “PsikologiPendidikan”. Jakarta :BumiAksara, 2008. Hal 33
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dan lebih maju.

g) Waktu sekolah, jika siswa bersekolah pada waktu kondisi badannya sudah
lemah/lelah. Misalnya pada siang hari, akan mengalami kesulitan di dalam
menerima pelajaran.”® Jadi, memilih waktu sekolah yang tepat akan member
pengaruh yang positif terhadap belajar.

h) Standart pelajaran di atas ukuran, guru dalam memberikan penyajian
materi harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang penting
tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

i) Keadaan gedung, jumlah siswa dalam kelas harus proporsional dengan
keadaan gedung, jika kapasitas kelas melebihi batas jumlah peserta didik maka
akan mempengaruhi proses belajar mengajar dikelas.

J) Model belajar, banyak siswa melakukan cara belajar yang salah. Dalam
hal ini perlu pembinaan dari guru, dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula
hasil belajar siswa dan juga dalam pembagian waktu dalam belajar.

k) Tugas rumah, diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang
harus dikerjakan dirumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk
kegiatan yang lain."

c. Faktor Lingkungan/masyarakat

Pengaruh masyarakat terjadi karena kebanyakan siswa dalam masyarakat,
seperti kegiatan siswa dalam bermasyarakat, massa media dan bentuk kehidupan

masyarakat yang semuanya dapat mempengaruhi belajar anak.

“Thonthowi, A “PsikologiPendidikan”. Bandung :Angkasa, 2011. Hal 51
¥Soemanto, W “PsikologiPendidikan”. Jakarta : PT RinekaCipta, 2008. Hal 10
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B. Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola
umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secera efektif
dan efeisen dan strategi belajar adalah sebagai tindakan khusus yang dilakukan
oleh seorang untuk mempermudah, mempercepat, lebih menikmati, lebih
memahami secara langsung dan lebih mudah ditransfer kedalam situasi yang
baru.®
C. Pengertian Konsep dan Peta Konsep

Konsep merupakan suatu abstraksi dari serangkaian pengalaman yang
didefenisikan sebagai suatu kelompok objek atau kejadian. Abstraksi berarti suatu
proses pemusatan perhatian seseorang pada situasi tertentu dan mengambil elemen
tertentu serta mengabaikan elemen yang lain. Contoh bila seseorang ingin
membuat abstraksi tentang daun, ia memusatkan pada warna daun dan
mengabaikan bahwa daun sebagai habitat ulat daun. Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa untuk dapat menguasai konsep seseorang harus mampu
membedakan antara benda yang satu dengan yang lain, peristiwa yang satu
dengan peristiwa yang lain. Dengan menguasai konsep siswa akan dapat

menggolongkan dunia sekitarnya. Menurut konsep itu, misalnya menurut warna,

“Gulo, “StrategiBelajarMengajar”. Jakarta : PT Grasindo, 2002. Hal 26
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bentuk, besar, jumlah dan sebagainya.Contoh : konsep dalam biologi adalah
biotik, abiotik, individu, populasi dan komunitas. Dengan demikian, konsep-
konsep itu sangat penting bagi manusia dalam berfikir dan dalam belajar. Dengan
menguasai konsep, dimungkinkan untuk memperoleh pengetahuan yang tidak
terbatas.

Adapun yang dimaksud dengan peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret
yang mengidentifikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan
kekonsep-konsep lain pada kategori yang sama.’*Agar pemahaman jelas ciri-ciri
peta konsep yaitu :

1. Peta konsep atau pemetaan konsep ialah suatu cara untuk mempertahankan
konsep-konsep dan proporsi-proporsi suatu bidang studi.
2. Suatu peta konsep merupakan suatu gambar dua dimensi dari bidang studi.
3. Cara menyatakan hubungan antara konsep-konsep.
4. Ciri hirarki yaitu dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu
konsep yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hirarki pada peta konsep itu.
D. Cara Menilai Kemampuan Membuat Peta Konsep

Peta konsep memegang peranan penting dalam belajar bermakna, karena
itu hendaknya guru pandai menyusun peta konsep untuk meyakinkan pada siswa
bahwa telah berlangsung pembelajaran yang bermakna. Langkah-langkah menilai
suatu konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan antara lain, yaitu:

a. Menyelidiki apa yang telah diketahui siswa.
b. Menyelidiki cara belajar siswa.

c. Mengungkapkan konsepsi yang salah pada siswa.

*Buzan, Tony “Buku Mind Map PintaruntukAnak”. Jakarta : PT GramediaPustaka, 2007. Hal 19-
20
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d. Alat evaluasi.

Penilaian harus dilakukan secara bervariasi, sehingga penilaian yang

dilakukan terhadap siswa lebih komprehensif. Pada konsep hanya mengukur

sebagian ranah kognitif siswa yakni pemahaman konsep. Langkah-langkah dalam

membuat peta konsep yaitu :

1.

2.

sudah

Mengidentifikasi semua konsep yang akan dipetakan.

Mengurutkan konsep-konsep tersebut dari yang paling umum ke khusus.
Menetapkan hubungan yang mungkin antara konsep satu dengan konsep
yang lainnya dengan membuat garis penghubung yang melukiskan
hubungan tersebut.

Ketiga langkah ini belum menjamin hasil dari peta konsep yang dibuat

baik, namun juga dilihat dari tata letak dan kelengkapan hubungan.

Konsepnya adalah sebagai berikut :*’

a.

b.

Membaca artikel yang tersedia.

Mengidentifikasi konsep-konsep yang relevan.

Menyusun urutan konsep-konsep dari yang paling umum kearah yang
paling khusus.

Menuliskan susunan konsep diatas kertas yang dimulai dari yang paling
umum kearah yang paling khusus.

Menghubungkan konsep-konsep dengan kata-kata hubungan menjadi
suatu populasi bermakna dan melakukan ikatan saling dalam pemetaan

konsep.

YIbid. Hal 20-23
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Pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuat suatu sajian visual

atau suatu diagram tentang bagaimana ide-ide penting atau suatu topik tertentu

dihubungkan satu sama lain. Untuk membuat suatu peta konsep, siswa dilatih

untuk mengidentifikasi ide-ide kunci yang berhubungan dengan suatu topik dan

menyusun ide-ide tersebut dalam suatu pola logis. Kadang-kadang peta konsep itu

memfokuskan pada hubungan sebab akibat.

E. Keunggulan Menggunakan Peta konsep.

Dalam pendidikan, peta konsep dapat diterapkan untuk berbagai tujuan

dalam pembelajaran. Penggunaan peta konsep dapat memberikan beberapa

manfaat yaitu :

1. Bagi Guru

a.

Membantu apa yang telah dikerjakan apa yang telah diketahui dalam
bentuk yang lebih sederhana, merencanakan dam memulai suatu topik
pembelajaran, serta mengubah kata kunci yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

Membantu untuk merevisi konsep pembelajaran, membuat pola
catatan kerja dan belajar yang sangat baik untuk keperluan prestasi.
Membantu untuk mendiagnosis apa yang telah diketahui para siswa
dalam bentuk struktur yang mereka bangun berupa kata-kata.
Membantu untuk mengetahui adanya miskonsepsi dari para siswa,
contohnya didalam ujian akan adanya terlihat gambaran siswa
mengolah idenya dalam bentuk grafik.

Membantu untuk mengecek pemahaman siswa akan konsep yang

dipelajari dimana peta konsep yang dibuat siswa benar atau salah.
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f. Membantu untuk memperbaiki kesalahan konsep yang diterima siswa

sebagai dasar untuk pembelajaran.'®
2. Bagi Siswa

a. Membantu siswa untuk mengidentifikasi kunci konsep pembelajaran,
menafsir/memperkirakan hubungan pemahaman dan membantu dalam
pembelajaran lebih lanjut.

b. Membantu membuat konsep pelajaran menjadi lebih baik sehingga
mudah untuk keperluan ujian.

c. Membantu untuk menyediakan sebuah  pemikiran  untuk
menghubungkan konsep pelajaran.

d. Membantu untuk berfikir lebih dalam dengan ide siswa dan
menjadikan para siswa mengerti benar akan pengetahuan yang
diperolehnya.

e. Mengklarifikasi ide yang diperoleh siswa tentang sesuatu dalam
bentuk kata-kata.

f. Membuat suatu struktur pemahaman dari semua fakta-fakta
dihubungka dengan pengetahuan berikutnya.

g. Belajar bagaimana mengorganisasi susatu mulai dari informasi, fakta
dan konsep ke dalam suatu konteks pemahaman, sehinga terbentuk

pemahaman yang baik dan menuliskan dengan benar.

83ugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. (2014) hal 45
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F. Materi Pembelajaran.
1. Komponen Ekosistem
Ekosistem adalah hubungan saling mempengaruhi antara makhluk hidup
dengan makhluk tidak hidup. Ekositem dibentuk oleh satuan-satuan makhluk
hidup (biotik) dan makhluk tidak hidup (abiotik).*
Komponen ekosistem terdiri dari dua komponen, yaitu:

a) Komponen yang tak hidup disebut dengan komponen abiotik, komponen

itu antara lain : tanah, udara, air, cahaya matahari dan sebagainya.

b) Komponen yang terdiri dari makhluk hidup disebut dengan komponen

biotik, dalam komponen ini terdiri dari : hewan, tumbuhan, manusia dan

mikroorganisme.

a. Komponen Abiotik

1) Tanah

Sifat-sifat fisik tanah yang berperan dalam ekosistem meliputi susunan dan

kemampuan menahan air. Sifat-sifat kimia tanah juga berperan dalam

ekosistem, yaitu keasaman dan kandungan unsur hara. Sifat fisik dan kimia

tanah dapat mempengaruhi kehidupan makhluk hidup.

2) Air

Hal-hal penting pada air yang mempengaruhi kehidupan makhluk hidup yaitu

suhu air, kadar mineral air, salinitas, arus air, penguapan dan kedalaman air.

3) Udara

Udara merupakan lingkungan abiotik yang berupa gas, gas membentuk

atmosfer yang melingkupi makhluk hidup. Oksigen, karbon dioksida dan

“Odum, E “Dasar-dasarEkologi”. Yogyakarta : UGM Press, 2003. Hal 17



22

nitrogen merupakan gas yang paling penting bagi kehidupan makhluk hidup.
4) Cahaya Matahari
Cahaya matahari merupakan sumber energi utama bagi kehidupan di bumi.
5) Suhu atau Temperatur
Setiap makhluk hidup memerlukan suhu optimum untuk kegiatan metabolisme
dan perkembangbiakannya.
b. Komponen Biotik
Berdasarkan fungsi, komponen biotik dibedakan menjadi :
1) Produsen
Produsen merupakan kelompok organisme yang dapat membuat makanan
sendiri, semua jenis tumbuhan hijau termasuk produsen. Mengapa tumbuhan hijau
dapat membuat makanan sendiri? Jawabannya tumbuhan hijau dapat
menghasilkan makanan sendiri melalui proses fotosintesis.

Perhatikan proses fotosintesis di bawah ini!

CO; + 6H,0 + Energi Matahari > CgH1206 + 60,

klorofil (zat gula )®
Zat makanan akan tersimpan pada daun, batang, akar dan buah. Odilepas
keudara dimanfaatkan oleh organisme lain untuk pernafasan. Organisme yang
dapat membuat makanan sendiri seperti diatas disebut organisme autrotrof. Ada
tumbuhan yang tidak mempunyai klorofil maka kebutuhan makanannya

tergantung organisme lain karena tidak dapat berfotosintesis, misalnya : tali putri.

?°Tim Kashiko, “KamusLengkapBiologi”. Surabaya :Kashiko Surabaya, 2002. Hal 11
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2) Konsumen

Kelompok yang terdiri dari hewan dan manusia. Kelompok ini tidak dapat

membuat makanan sendiri, untuk itu tergantung pada organisme lain. Organisme

tersebut disebut organisme heterotrof, yang artinya organisme yang tidak dapat

membuat makanan sendiri sehingga untuk memunuhi kebutuhannya tergantung

pada organism lain. Maka disini terjadi peristiwa makan memakan.

a.

Konsumen | atau primer : organisme yang memakan produsen
(tumbuhan hijau)

Konsumen Il atau sekunder : organisme yang memakan konsumen |
atau primer.

Berdasarkan jenis makanannya, konsumen sebagai organisme heterotrof

dibagi menjadi :

a.

Herbivora : hewan pemakan tumbuhan. Contoh : kerbau, kambing,
kuda dan lain-lain.

Karnivora : hewan pemakan daging. Contoh : anjing, elang, harimau
dan lain-lain.

Omnivora : hewan pemakan segalanya. Contoh : tikus, ayam, luwak

dan lain-lain.

3) Pengurai atau dekomposer

Merupakan mikroorganisme yang menguraikan senyawa organik atau

bahan makanan yang ada pada sisa organisme menjadi senyawa anorganik yang

lebih kecil. Pengurai biasanya dari golongan jamur dan bakteri yang tidak dapat

membuat makanan sendiri dan mereka memperoleh makanan dengan cara
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menguraikan organisme yang telah mati.** Hasil penguraian ini berupa zat mineral
yang akan meresap ke dalam tanah. Zat mineral tersebut akan diambil tumbuhan.
2. Satuan-satuan Ekosistem

Dalam ekosistem, terdapat satuan-satuan makhluk hidup. Individu,
populasi, komunitas, biosfer yang merupakan satuan makhluk hidup dalam satu
ekosistem dan sinar matahari sangat berperan terhadap kelangsungan hidup
satuan-satuan ekosistem tersebut. sebagai contoh pada waktu kalian jalan-jalan
dihalaman sekolah, apakah kalian menemukan seekor semut, sebatang rumput,
sekolompok semut atau sekelompok rumput?Seekor semut, atau sebatang rumput
itu disebut individu.Sedangkan sekelompok semut atau sekolompok rumput itu
disebut populasi. Jadi apa yang dimaksud individu dan populasi? Individu adalah
makhluk hidup tunggal.

Populasi adalah sekolompok makhluk hidup yang sejenis mendiami
tempat tertentu. Karena jumlah organisme di suatu tempat dengan tempat lain
berbeda-beda maka tingkat kepadatan populasi pun berbeda-beda. Kepadatan
adalah hubungan antara jumlah individu dan ruang ditempati.Sedangkan
kepadatan populasi adalah jumlah individu makhluk hidup sejenis/satuan luas
tempat yang dihuni pada waktu tertentu.Contoh : pada tahun 2000, daerah X
luasnya 2 km?2 dihuni oleh 200 orang penduduk. Maka kepadatan penduduknya
adalah 200 orang/2 km2 = 100 orang/ km2. Artinya daerah seluas 1 kmz2 dihuni 100
orang penduduk.Kepadatan populasi suatu jenis makhluk hidup ada suatu daerah

dari tahun ketahun selalu mengalami perubahan.

*'Trianto. Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara. (2012). Hal 44-46
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Ada dua hal yang menyebabkan terjadinya perubahan populasi, sebagai
berikut :

a. Adanya individu yang datang, yaitu karena adanya kelahiran

(natalitas) dan imigrasi.

b. Adanya individu yang pergi, karena adanya kematian (mortalitas) dan

emigrasi.

Tempat hidup makhluk hidup itu disebut dengan habitat. Populasi rumput,
populasi semut dan populasinya hidup bersama-sama ditempat tertentu disebut
komunitas. Komunitas adalah kumpulan populasi-populasi yang berbeda dan
hidup bersama pada tempat tertentu. Makhluk hidup bertempat tinggal dalam
suatu habitat akan tergantung pada lingkungan. Lingkungan adalah segala sesuatu
yang ada disekitar makhluk hidup. Kesatuan antara komunitas dengan
lingkungannya dimana didalamnya ada hubungan timbal balik disebut dengan
ekosistem. Sedangkan ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dengan lingkungan disebut ekologi.?

Terdapat dua macam ekosistem, yaitu :

a. Ekosistem alami, yang tidak dibuat oleh manusia tetapi sudah ada dari

alam. Misalnya : sungai, pantai dan hutan.

b. Ekosistem buatan, yang sengaja dibuat oleh manusia. Misalnya :

sawah, kolam dan aquarium.
Ekosistem yang terbesar di bumi disebut biosfer yang terdiri dari seluruh

ekosistem yang ada dipermukaan bumi

ZZSupriana, Ana. “Penerapan Metode Learning Start with a Questions dalam Pembelajaran

Sejarah untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa”. Skripsi
Universitas Pendidikan Indonesia. (2013). Hal 52
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1. Hubungan Antara Komponen Ekosistem
Di dalam ekosistem terjadi saling ketergantungan antar komponen,
sehingga apabila salah satu komponen mengalami gangguan maka mempengaruhi
komponen lainnya.Ekosistem dikatakan seimbang apabila jumlah antara produsen,
konsumen | dan konsumen Il simbang.
2. Hubungan Antara Komponen Biotik dan Komponen Abiotik
Keberadaan komponen abiotik dalam ekosistem sangat mempengaruhi
komponen biotik. Misalnya : tumbuhan dapat hidup baik apabila lingkungan
memberikan unsur-unsur yang dibutuhkan tumbuhan tersebut, contohnya air,
udara, cahaya, dan garam-garam mineral. Begitu juga sebaliknya komponen biotik
sangat mempengaruhi keberadaan air, sehingga mata air dapat bertahan dan tanah
menjadi subur. Tetapi apabila tidak ada tumbuhan, air tidak dapat bertahan
sehingga dapat menyebabkan tanah longsor dan menjadi tandus komponen abiotik
yang tidak tergantung dengan biotik antara lain : gaya gravitasi, matahari dan
tekanan udara.”®
3. Hubungan Antara Komponen Biotik dengan Komponen Biotik
Produsen, konsumen dan pengurai adalah saling ketergantungan, tidak ada
makhluk hidup yang hidup tanpa makhluk hidup lainnya. Setiap makhluk hidup
memerlukan makhluk hidup lainnya untuk saling mendukung kehidupan baik
secara langsung maupun tak langsung. Hubungan saling ketergantungan antar
produsen, konsumen dan pengurai. Terjadi memalui peristiwva makan dan

memakan melalui peristiwa sebagai berikut :

“Irwan, Z.D. “Prinsip-prinsipEkologidanOrganisasiEkosistemKomunitasdanLingkungan”. Jakarta
: PT BumiAksara, 2003. Hal 24-25
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a. Rantai makanan
Merupakan  peristiva makan dan dimakan  dalam  suatu
ekosistemdenganurutan tertentu
Gambar 2.1

Rantai makanan (Adilsaz, 2009)
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b. Jaring-jaring makanan
Merupakan sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan dalam
suatu ekosistem. Seperti contoh jaring-jaring makanan di bawabh ini
Gambar 2.2
Jaring-jaring makanan (Adilsaz, 2009)
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c. Piramida makanan
Merupakan gambaran perbandingan antara produsen, konsumen I,
konsumen Il dan seterusnya. Dalam piramida ini semakin ke puncak biomassanya
semakin kecil. %

Gambar 2.3.
Piramida makanan (Adilsaz, 2009)
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d. Arus energi
Merupakan perpindahan energi dari tempat yang tinggi ketempat
yang tinggi ketempat yang rendah. Yaitu dari sinar matahari lalu
produsen, ke konsumen tingkat 1, ke konsumen tingkat Il sampai
pengurai. Sedangkan mineral membentuk siklus. Energi yang dilepas
sangat kecil karna setiap organisme membutuhkan energi dalam

memenuhi kebutuhannya.

Gambar 2.4.
~Arus energi (Adilsaz, 2009)

24Soegianto, A “EkologiKuantitatif’. Surabaya : Usaha Nasional, 2004. Hal 32
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e. Siklus air
Merupakan perpindahan dari zat dari satu ke tempat yang lainnya.
Akhirnya akan kembali ketempat zat itu berasal.

Gambar 2.5
Siklus air (Adilsaz, 2009)
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Keseimbangan ekosistem dapat terjadi bila ada hubungan timbal balik
diantara komponen-komponen ekosistem. Perhatikan jumlah produsen, herbivora
dan karnivora.®

Gambar 2.6.
Grafik perbandingan jumlah produsen, herbivora dan karnivora (Adilsaz,
2009)
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**Supriharyono, “KonservasiEkosistemSumberDayaHayati”. Yogyakarta :PustakaBelajar, 2007.
Hal 42
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Semua produsen, herbivora dan karnivora berada pada tempat tertentu,

tumbuhan sebagai produsen yang jumlahnya paling banyak. Apabila ada hal-hal

yang mengubah lingkungan makaa organisme tersebut tidak akan mengalami

perubahan, tetapi jika jumlah organisme tidak terkendalikan akan membahayakan

organisme lainnya.

f.

1)

2)

3)

Pola-pola Hubungan dalam Ekosistem

Intraksi Antar Individu Membentuk Populasi

Sekumpulan makhluk hidup dari spesies yang sama hidup pada suatu
waktu dan kawasan tertentu saling berinteraksi membentuk populasi.
Interaksi Antar Populasi Membentuk Ekosistem

Beberapa interaksi antar populasi dalam suatu komunitas adalah
kompetisi, predasi, simbiosis  (parasitisme, komensalisme dan
mutualisme).

Interaksi Antara Komunitas dengan Komponen Abiotik Membentuk
Sistem Lingkungan (Ekosistem)

Interaksi antara komunitas dengan komponen abiotik membentuk suatu
sistem yang dikenal sebagai sistem lingkungan atau ekosistem. Interaksi
tersebut dapat berupa proses memakan dan dimakan sehingga terjadi
pemanfaatan energi dan daur ulang materi.

Habitat dan Nisia

Perbedaan antara habitat dan nisia diibaratkan bahwa habitat adalah alamat

suatu organisme, sedangkan nisia adalah pekerjaan suatu organisme.”®

4) Interaksi Antar Ekosistem di Permukaan Bumi

**Indriyanto, “EkologiHutan”. Jakarta : PT BumiAksara, 2006. Hal 33
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Dipermukaan bumi, mulai dari dasar samudra hingga puncak pegunungan
yang tinggi serta beberapa ratus meter lapisan samudra diatasnya, terdapat
berbagai macam ekosistem yang saling berinteraksi. Ini merupakan lapisan
permukaan bumi yang dihuni organisme yang saling berinteraksi. Lapisan
permukaan bumi ini dikenal sebagai biosfer atau ekosfer.
a) Suksesi dan Klimaks
Penggantian secara alami antara satu komunitas dengan komunitas lainnya
yang didominasi oleh spesies yang berbeda disebut suksesi. Suksesi terus
berlangsung hingga tercapai suatu klimaks. Klimaks adalah kondisi yang
seimbang, tidak terjadi pergantian dominasi lagi.
Macam-macam Suksesi
Para ahli ekologi menentukan dua macam suksesi, yaitu:
1. Suksesi primer
2. Suksesi sekunder
b) Peran Komponen Ekosistem dalam Aliran Energi dan Daur Biogeokimia
1. Aliran Energi : Setiap makhluk hidup memerlukan energi untuk
kelangsungan hidupnya. Misalnya, untuk tumbuh, bereproduksi, dan
bergerak. Dalam hal ini ada makhluk hidup yang berperan sebagai
produser, konsumer dan dekomposer.?’
2. Rantai Makanan dan Jaring-jaring Makanan : Rantai makanan

merupakan sebuah aliran energi makanan melalui sebuah ekosistem.

#"Fachrul, M.F “Bioekologi”. Jakarta :BumiAksara , 2007. Hal 62
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3. Piramida Ekologi : Piramida ekologi meliputi piramida energi,
piramida jumlah dan piramida biomassa.
c) Daur Biogeokimia : Daur biogeokimia meliputi daur karbon, daur air, daur
nitrogen, daur fosfor dan daur sulfur.
G. Kerangka Konseptual
Untuk menghindari perbedaan persepsi terhadap beberapa istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, berikut dijelaskan beberapa istilah tersebut :

1. Hasil belajar merupakan gambaran dari tingkat penguasaan subjek
belajar terhadap sesuatu yang diperoleh dari suatu proses belajar setelah
diadakan evaluasi untuk mengukur keberhasilan belajar yang dicapai
siswa.

2. Metode pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efesien.?®

3. Metode peta konsep merupakan metode pengorganisasian materi
pelajaran, dimana kegiatan belajar mengajar yang memungkinkan
seseorang mengenal suatu benda atau peristiwa sebagai suatu anggota

kelompok tertentu.

**Djajadisatra, Yusuf “Metode-metodeMengajar”. Jakarta :Angkasa, 2004. Hal 43
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Bagan 2.1

Kerangka Pikir
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Pendidik memberikan materi didalam kelas

Ekosistem
Komponen Satuan-satuan Hubungan Bentuk
dalam dalam Antar Interaksi Antar
Ekosistem Ekosistem Komponen Organisme
dalam
Ekosistem
Piramida Kompetisi
Abiotik Biotik v
Popula Lingkungan
si Biotik ——
Simbiosis
Produsen Tanah
Y
AII’ Kom v
. Rantai
v Udara unitas Makanan
Konsumen Cahaya
Matahari
Y A 4
v Gravitasi Ekosi Jaring-jaring
Pengurai Suhu stem Makanan
Temperatur
Konsumen A 4
Pengurai Piramida
Makanan
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I. Penelitian yang Relevan

Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UINSU 2018: Anwar Soleh
Harahap (35143043) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Matematika di Kelas VIl Mts Swasta Babussalam Basilam Baru penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdapat kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa setelah diajarkan menggunakan integrase
model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mappingpada pertemuan kedua sebesar
10,70 yang berkategori aktif dari 4,96 yang berkategori cukup aktif dan tidak
adanya pengaruh integrasi model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mappingt
erhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII Mts Swasta Babussalam Basilam
Baru. Dengan THitung < ttabel-

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UINSU 2017: Latiful
Husna (31131014) dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
dengan Menggunakan Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Kelas IV Mis Al-lhsan Dusun | Tambak Rejo Desa
Amplas. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiani ni adalah penelitian
tindakan kelas yang bersifat reflektif dan kolaboratif. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar baik
dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hal ini terlihat bahwa pada
siklus | ketuntasan belajar klasikal posttest belum tercapai yaitu < 85%, siklus II
dan siklus 111 sudah memenuhi kriteria ketuntasan belajar klasikal pretest dan

posttest yaitu > 85%. Meningkatnya aktivitas belajar siswa juga diiringi
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peningkatan hasil belajar baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotor
sehingga tak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Skripsi, Fakultas Illmu Budaya USU 2018: Dini Azhani Daulay
(110704002) dengan judul Analisis Kemampuan Membaca Pemahaman Teks
Pada Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Guppi. Penelitian ini
menggunakan penelitian eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata pada hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan tersebut terlihat pada uji gain terhadap hasil belajar pretest dan posttest
terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada
analisis uji gain (g) untuk kelas eksperimen 0, 6370 yang termasuk dalam kriteria
sedang dan untuk ideks gain (g) kelas control sebesar 0,2379 yang termasuk
dalam kriteria rendah. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti, terlihat perbedaan jumlah deskriptor yang tercapai di kelaskontrol
maupun kelas eksperimen. Deskriptor aktivitas siswa untuk kelas kelas control
pada pertemuan | memperoleh 18 deskriptor, pertemuan Il 22 deskriptor, dan
pertemuan 111 25 deskriptor. Kriteria untuk masing-masing prolehan deskriptor
adalah cukup, cukup, baik. Sedangkan untuk kelas deskriptor kelas eksperimen
urutan deskriptor serta pertemuan yaitu: | 23 deskriptor, 11 27 deskriptor dan untuk
pertemuan Il 30 deskriptor. Kriteria deskriptor yang diperoleh dikelas
eksperimen vyaitu baik, baik, baik. Data tersebut menyatakan adanya peningkatan
disetiap baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Namun kelas
eksperimen menunjukkan adanya peningkatan aktivitas yang lebih baik daripada

aktivitas siswa dikelompok kontrol.
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Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah IAIN Surakarta 2020: Anis Tri Purwanti
(153111199) dengan judul Hubungan Intensitas Karya llmiah dengan Sikap
Berfikir Kritis Mahasiswa PAIl Semester V IAIN Surakarta Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah Quasi
eksperimen bentuk non- equivalent control Group design dengan sampel 30 orang
sebagai kelas eksperimen dan 30 orang kelas control. Instrument penelitian ini
adalah 20 soal pretest dan 20 soal posttest. Hasil penelitian ini menyatakan
terdapat hubungan intensitas karya ilmiah dengan sikap berfikir kritis mahasiswa
pai. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu variabel y
dari penelitian ini, variabel y penelitian akan dilakukan adalah sikap berfikir Kritis

Skripsi, Fakultas Bahasa dan Sastra Indonesia UNP 2018: Rizky Yulanda
(110704002) dengan judul Hubungan Kemampuan Membaca Kritis Dengan
Kemampuan Menulis Argumentasi Siswa Kelas VIII SMPN 3 Pariaman.
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Quasi Ekperimen. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal itu dibuktikan dengan

penghitungan uji t bernilai sig. (2 sisi) = 0,000 < sig=0,05(koefisien).
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J. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap permasalahan yang
sedang kita hadapi. Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan jawaban
yang benar maka seorang ilmuan seakan-akan suatu integrasi terhadap alam.
Mengenai hubungan 2 variabel atau lebih yang memperlukan pengujian untuk
mengetahui apakah rumusan tersebut sudah diterima atau ditolak. Hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis Penelitian Hasil Belajar
Ho = Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran peta konsep terhadap
hasil belajarsiswa SMA kelas X Al-Hidayah Medan.
Ha = Terdapat pengaruh metode pembelajaran peta konsep terhadap hasil

belajar siswa SMA kelas X Al-Hidayah Medan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Al-Hidayah Medan yang
beralamat di Jalan Letda Sujono No0.4 pada semester genap. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan selesai.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh kelas X SMA
Swasta Al-Hidayah Medan yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah seluruhnya
adalah 50 orang. Sampel penelitian ini sebanyak dua kelas yang berjumlah 50
siswa dipih secara acak (random sampling) dan yang terpilih kelas X1 sebagai
kelas yang menggunakan metode peta konsep sebanyak 25 siswa (Kelas
Eksperimen) dan kelas X2 sebagai kelas yang tanpa menggunakan metode peta
konsep (Kelas Kontrol) sebanyak 25 siswa.
C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada 2 macam, yakni variabel bebas (yang
mempengaruhi) yaitu menggunakan metode peta konsep dan tanpa menggunakan
metode peta konsep. Sementara variabel terikat (yang dipengaruhi) dalam
penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas X IPA SMA
Swasta Al-Hidayah Medan.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa tes. Instrumen tes digunakan untuk

mengetahui hasil belajar siswa.

38



39

Tabel 3.1
Metode Pengumpulan Data
Metode .
No. Pengumpulan Data Data yang Akan Dikumpulkan
1. Tes Hasil belajar siswa.
a. Tes

Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk
mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan
seberapa baik (tinggi) Kinerja seseorangyang jawabannya berupaa ngka. Tes
yang diberikan pada siswa ialah berupa pre-test danposttes. Tes ini menggunakan
uji coba terpakai, artinya responden uji coba termasuk dalam uji coba
sesungguhnya. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang sudah disediakan
dengan sebaik-baiknya. Instrumen dalam penelitian tes hasil belajar adalah
berbentuk soal objek tes (Soal pilihan berganda) yang berjumlah 50 soal dan
memiliki 5 pilihan (option) jawaban yaitu a,b,c, d, dan e. Setiap jawaban yang
benar akan diberi nilai atau skor 1, jawaban yang salah dan jawaban yang kosong
diberi nilai atau skor 0. Sebelum dilakukan penelitian, instrumen ini terlebih
dahulu diujicobakan ke sekolah yang memiliki tingkatan yang sama atau setara
dengan sekolah tempat penelitian untuk mengetahui validitas, reabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran tes.

Apabila jawaban siswa benar diberi nilai/skor 1, dan jika salah diberi

nilai/skor 0. Dimana nilai akhir (NA) dapat dihitung sebagai berikut :

jumlah jawaban yang benar
NA = x 10
jumlah soal
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Tes ini akan menentukan hasil belajar pada siswa. Adapun Kisi-Kisi tes

dapat dilihat pada Tabel3.2

Tabel3.2
Kisi-Kisi TesHasilBelajar
No Indikator Kriteria Soal Jumlah
ClL | C2 | C3 C4 | C5 | C6 Soal
1, | Komponen- = 12 | 314 4,17 8
komponen ekosistem
Penggunaan istilah
habitat, populasi,
2. | komunitas, faktor 15 12 7 19 4
biotik dan faktor
abiotik
3 Faktor-faktor 11 20 9
pendukung
terjadinya ekosistem
Menjelaskan
mekanisme aliran
4 energi pada 16 18 15,13 4
ekosistem
Menjelaskan peran
mikroorganisme
> dalam daur 10 6,9 8 4
biogeokimia
Jumlah 3 4 4 5 3 1 20
Keterangan
C1 = Pengetahuan C4 = Analisis
C2 = Pemahaman C5 = Evaluasi
C3 = Penerapan C6 = Kreasi
Tabel 3.3
Pedoman Penskoran Hasil Tes
Kategori Jawaban Siswa Skala
Benar 1

Salah 0
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E. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu (quasi
experimental) yaitu dengan menggunakan sampel penelitian dua kelas.?® Sampel
yang diambil dalam penelitian ini dibagi dua kelompok yakni kelompok
eksperimen | sebagai kelas yang diberi pelajaran dengan menggunakan metode
peta konsep kelas X1 dan kelompok eksperimen Il sebagai kelas yang diberi
pelajaran tanpa menggunakan metode peta konsep kelas X2. Pada akhir penelitian,
terdapat perbandingan hasil belajar dari kedua kelas untuk mengetahui media
mana yang paling efektif untuk menyampaikan materi biologi yang bersifat

abstrak. Adapun bentuk rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Tabel 3.4
Rancangan Penelitian
Sampel Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen (X1) Tl X1 T2
Kelas Eksperimen (X2) T1 X2 T2

Dengan Ketentuan :
X1 = Pembelajaran dengan menggunakan peta konsep
X2 = Pembelajaran tanpa menggunakan peta konsep
T1 = Pemberian Pre-test
T2 = Pemberian Post-test
F. Teknik Pengumpulan Data

1. Validitas Tes

Uji validitas dilakukan untuk menentukan tes yang digunakan benar-benar

mengukur apa yang harus diukur. Untuk pengujian ini dilakukan dengan

®Gulo, “StrategiBelajarMengajar”. Jakarta : PT Grasindo, 2002. Hal 76
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menggunakan rumus koefisien korelasi Product Moment dengan rumus :*

NEXY - (EX)(ZV)
WX — OV - (TNY

rxy =

Dimana :
¥.X =Jumlah produk skor XN = Banyak siswa
Y'Y = Jumlah produk skor Yrxy = Koefisien korelasi skor butir dan skor total
Untuk menafsirkan harga validitas setiap item dibandingkan dengan harga
kritik validitas Produk Moment (taraf signifikan a. = 0,05) dengan kriteria rhitung>
rtabel, maka item tersebut dinyatakan valid atau sebaliknya. Harga rtabel
diperoleh dari daftar r product moment dengan o = 0,05. Untuk mengadakan
interpretasi besarnya korelasi adalah sebagai berikut :
0,800 < rxy < 1,00= Validitas sangat tinggi
0,600 < rxy < 8,00= Validitas tinggi (baik)
0,400 < rxy < 0,600= Validitas cukup
0,200 < rxy < 4,00= Validitas kurang
0,000 < rxy < 2,00= Validitas sangat kurang (tidak valid)
2. Reabilitas Tes
Tes dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap walupun diujikan
berulang kali selalu menunjukkan suatu ketetapan. Reabilitasnya dapat dihitung

dengan mengunakan rumus K-R20 vyaitu :**

®Arikunto, “ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek”.  Jakarta : PT
RinekaCipta, 2012. Hal 34

31Indayana Febriani, Rohani, Nancy M. Vera Pengaruh Strategi Pembelajaran Discovery
Learning Berbantuan Mini-Maz terhadap Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa, Jurnal Biolokus:
Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi dan Biologi. VVol. 3 No. 2. 2020.
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2

ns xpq
rll = - _

Dimana :
r11 = Reabilitas tes secara keseluruhan
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Y'pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = Banyaknya item atau banyaknya soal
s? = Variasi soal
Untuk menafsirkan harga realibitas tes, maka harga tersebut
dikonfirmasikan dengan harga kritik r tabel product moment dengan « = 0,005.
Jika rhitung > rtabel maka test tersebut dinyatakan reliabel yaitu yang dapat
dipercaya. Adapun kriteria reabilitas suatu tes sebagai berikut :
0,00 — 0,20 = Sangat rendah
0,21 — 0,40 = Rendah
0,41 - 0,70 = Sedang
0,71 -0,90 = Tinggi

0,91 — 1,00 = Sangat tinggi

3. Tingkat Kesukaran Soal
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
dengan indeks kesukaran (difficulty index). Untuk mengetahui tingkat kesukaran

setiap nomor soal digunakan rumus ;%

%2|pid. Hal. 36-37
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Dimana :

P = Indeks kesukaran soal

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal benar

JS =Jumlah seluruh peserta tes

Kriteria tingkat kesukaran soal adalah :

P =0,00 — 0,30=Soal sulit

P =0,31-0,70=Soal sedang

P =0,71 —1,00=Soal mudah

4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk membedakan antara

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh

(berkemampuan rendah).*®* Untuk menghitung daya pembeda soal digunakan

rumus:
BA BB
D= —— — —— =PA— PB
JA /B
Dimana :
D = Daya pembeda (diskriminasi)
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabbenar
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

$Nazir, M “MetodePenelitian”. Bogor :Ghalia Indonesia, 2013. Hal 75
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Klasifikasi daya pembeda adalah :**
Diskriminasi = <0,00 =Sangat jelek (very poor)
Diskriminasi =0,00 — 0,19=Jelek (poor)
Diskriminasi =0,20 — 0,39=Cukup (satisfactory)
Diskriminasi =0,40 — 0,69=Baik (good)
Diskriminasi =0,70 — 1,00=Baik Sekali (Excellent)
5. Uji Coba Instrumen
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada
materi Ekosistem dikelas X SMA Swasta Al — Hidayah Medan. Sebelum
dilakukan penelitian, instrument terlebih dahulu divalidkan dikelas X1 IPA untuk
mengetahui reabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran tes.*® Melalui hasil
tersebut diperoleh gambaran sebagai berikut :
a. Uji Validasi Tes
Setelah tes diuji coba dan dicari validasi tes, diperoleh dari 50 butir soal

yang diujikan terdapat 20 butir soal yang valid dan 30 soal yang tidak valid.

Tabel 3.5
Kategori Validitas Tes
No Kategori Validitas Tes Nomor Soal
1 TidakValid 1,3,4,6,8,9, 12,13, 15, 17, 18, 19,

20, 21, 22, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 32,
35, 38,41,42,43,47,48,49,50.

2 Valid 2,5,7,10, 11, 14, 16, 23, 25, 28, 33,
34, 36, 37, 39, 40,44,45,46.

¥ Arikunto, “ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek”. Jakarta : PT
RinekaCipta, 2012. Hal 38-40
®putri, Rahmawawida. 2020. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Inquiry untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Kemampuan Berfikir Kreatif
Mahasiswa Farmasi pada Matakuliah Anatomi Fisiologi Manusia, Jurnal
Biolokus : Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi dan Biologi. Vol 3 No.2.
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b. Uji Reabilitas Tes
Dari hasil ujicoba, diperoleh reabilitas tes sebesar 0,857 sehingga rll =
(0,857) > rtabel = (0,334). Maka, dapat disimpulkan secara keseluruhan tes hasil
belajar tergolong reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
c. Uji Tingkat Kesukaran Tes
Dari hasil uji coba, dapat dilihat bahwa dari 50 butir soal yang diujikan
terdapat 27 butir soal mudah, 22 butir soal sedang dan 1 butir soal sukar.
d. Daya Beda Soal
Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda soal menunjukkan bahwa dari
50 butir soal diperoleh hasil sebagai berikut : 36 soal tergolong memiliki daya
pembeda yang memenuhi syarat (tidak sukar) dan 14 soal tergolong memiliki daya
pembeda yang tidak memenuhi syarat (sukar). Adapun kategori daya pembeda

dari butir soal ditunjukkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6
Kategori Daya Pembeda
No Kategori Daya Pembeda Nomor Soal
1 Tidak Sukar 1,3,4,6,8,9, 12,13, 15, 16, 17, 18,

19, 29, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 30,
31, 32, 35, 38,41,42,43,44,45,46

2 Sukar 2,5,7,10, 11, 14, 25, 28, 33, 34, 36,
37,39, 40,47,48,49,50

G. Prosedur Penelitian
Agar tujuan penelitian yang telah ditetapkan tercapai, perlu disusun
prosedur yang sistematis. Langkah-langkah yang diperlukan adalah :

a. Tahap Persiapan Penelitian
1) Observasi dan wawancara kesekolah yang akan dijadikan objek

penelitian,serta menentukan populasi dan sampel penelitian.



2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

5)

1)

2)

3)

4)
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Menyusun RPP yang sesuai dengan K13 sebagai acuan materi ekosistem,
Menyusun kisi-Kisi tes hasil belajar dan menyusun tes hasil belajar.
Memvalidasikan soal tes yang akan digunakan disekolah penelitian.
Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian dilakukkan dikelas X SMA Swasta Al-Hidayah
Medan.

Memberikan pre-test (test awal) kepada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum pembelajaran dimulai.

Melaksanakan pembelajaran berdasarkan materi yang diajarkan, dengan
menggunakan metode peta konsep untuk kelas eksperimen.

Melaksanakan pembelajaran berdasarkan materi yang diajarkan, tanpa
menggunakan metode peta konsep untuk kelas kontrol.

Memberikan post-test (test akhir) kepada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah pembelajaran.

Tahap Akhir

Uji normalitas.

Uji homogenitas.

Uji hipotesis penelitian.

Kesimpulan dari hasil penelitian.

3®Syafaruddin, 2016. Inovasi Pendidikan: Suatu AnalisisTerhadap Kebijakan Baru Pendidikan.

Medan: Perdana Publishing, Hal 45
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H. Teknik Analisi Data
a. Teknik Analisis Deskriptif
Teknik analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan data hasil
penelitian berupa mean, median, modus, varians, standard deviasi, nilai minimum
dan nilai maksimum data. Data tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa, maka:

Tabel 3.7
Kriteria Tingkat Hasil Belajar Siswa

Hasil yang dicapai Keterangan
90-100 Sangat tinggi
80-89 Tinggi
70-79 Sedang
40-69 Rendah

0-39 Sangat Rendah

b. Teknik Analisis Inferensial
1. UjiNormalitas
Pada uji normalitas peneliti mengambil data hasil pretest dan posttest
siswa.Uji normalitas adalah suatu presedur yang digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak.Pada penelitian ini, uji normalitas
menggunakan bantuan sofware Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 22. Menu yang digunakan untuk mengetahui uji normalitas data adalah klik
menu analyze -nonparametric ?legacy dialogs -1 sample K-S setelah itu

terbuka kotak dialog one sample kolmogorv-sminov test = ok. Untuk melihat
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apakah data normal atau tidak dapat dilihat pada penilaian signifikansi (sig 2-
tailed). Jika sig atau signifikasi kurang dari 0,05 maka hasil data yang diperoleh
tidak berdistribusi normal, jika signifikasi lebih dari 0,05 maka hasil data yang
diperoleh berdistribusi normal.
2. UjiHomogenitas

Uji homogenitas data yang dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok
sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam
penelitian ini adalah varians terbesar dibandingkan dengan varians terkecil. Pada
uji homogenitas penelitian ini menggunakan uji levene dengan bantuan software
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22. Menu yang digunakan
untuk mengetahui uji homogenitas adalah analyse = descriptive statistics =
explore. Kriterian membandingkan adalah jika Fhiung<Ftanet maka Ho diterima dan
Ha ditolak berarti varians homogen. jika Fnitung<Ftabet maka Ho ditolak dan Ha
diterima atau varians tidak homogen. Untuk melihat pengambilan keputusan
adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian
dari dua atau lebih kelompok data adalah homogen.

3. Uji Hipotesis

Hipotesis statistik kerapkali dikenal dengan predikasi yang dapat diuji
berdasarkan data observasi yang dimodelkan sebagai nilai realisasi yang diambil
oleh kumpulan variabel penelitian secara acak. Sekumpulan data (atau beberapa
kumpulan data, diambil bersama-sama) dimodelkan sebagai nilai realisasi dari
kumpulan variabel acak yang memiliki distribusi probabilitas gabungan dalam

beberapa kumpulan kemungkinan distribusi gabungan.


https://penelitianilmiah.com/observasi/
https://penelitianilmiah.com/variabel-penelitian/
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Adapun hipotesis statistik yang diajukan penelitian ini adalah:

Hipotesis Nol (Ho) : t-hitung < t-tabel
Hipotesis Alternatif (Ha)  : t-hitung > t-tabel

Ho: tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari peta konsep terhadap hasil
belajar siswa pada materi ekosistem SMA Al-Hidayah Medan.
Ha: terdapat pengaruh yang signifikan dari peta konsep terhadap hasil

belajar siswa pada materi ekosistem SMA Al-Hidayah Medan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Deskripsi Data HasilPenelitian
Penelitian yang saya lakukan ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini peneliti lakukan di kelas X1 dan kelas X2 SMA Al-Hidayah Medan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran peta
konsepterhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem. Untuk pengambilan
data pada hasilbelajar peneliti menggunakan pre-test dan post-test. Adapun

hasildari tesyang dilakukan dapat dilihat pada Tabel4.1.

Tabel 4.1
Hasil Nilai Pretest dan Posttest
N Minimum | Maximum Mean
Pre-Test Kelas Kontrol 25 15 45 30.00
Post-Test Kelas Kontrol 25 60 85 70.00
Pre-Test Kelas Eksperimen 25 15 45 35.00
Post-Test Kelas Eksperimen 25 75 95 83.00
Keterangan:
N  :Jumlah Sampel Max : Nilai Terendah Maximum
Min : Nilai Terendah Minimum Mean : Nilai Rata-rata

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat nilai belajar kelas kontrol
sebelum diterapkan metode pembelajaran peta konsepdiperolehnilaipre-test
dengan nilai minimum 15, maximum 45 dan rata-rata 30. Setelah diterapkan

metode pelajaran peta konsep diperoleh post-test dengan nilai minimum 60,
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maximum 85 dan rata-rata 70.Sedangkan pada kelas eksperimen sebelum
diterapkan metode pembelajaran peta konsep diperoleh nilai pre-test minimum 15,
maximum 45 dan rata-rata 35. Setelah diterapkan metode pembelajaran peta
konsep didapat nilai post-test minimum 60, maximum 85 dan rata-rata 70.

2. Analisis Data Instrumen Penelitian.

a. Hasil Belajar Siswa

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang digunakan atau analisis penelitian
adalah berupa nilai post-test ternormalisasi. Sebelum kedua sampel diberikan
perlakuan yang berbeda, terlebih dahulu diberikan yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal masing-masing siswa pada kedua kelas, serta untuk
mengetahui kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya
dilakukan pembelajaran yang berbeda yaitu kelas eksperimen dengan metode peta
konsep sedangkan kelas kontrol dengan model konvensional menggunakan
metode ceramah. Pada akhir proses pembelajaran akan diberikan tes akhir untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dirangkum

dalam tabel 4.2.



Tabel 4.2

Nilai Pre-test Dan Post-test

KelasKontrol

KelasEksperimen

KodeSiswa | Pre- | Post-
test test
S1 35 65
S2 15 70
S3 30 75
S4 25 75
S5 45 65
S6 35 70
S7 30 60
S8 35 80
S9 45 75
S10 30 70
S11 25 60
S12 30 75
S13 25 75
S14 30 80
S15 15 70
S16 25 60
S17 30 65
S18 35 80
S19 40 75
S20 35 70
S21 40 85
S22 35 85
S23 30 70
S24 25 75
S25 35 70

Total 780 1800
Rata-rata 30 70
Min 15 60
Max 45 85

Sumber:Data hasil belajar biologi siswa SMA Al-Hidayah Medan

KodeSiswa | Pre- | Post-
test test
S1 40 85
S2 15 80
S3 30 85
S4 45 90
S5 35 85
S6 45 85
S7 50 80
S8 45 90
S9 35 85
S10 30 80
S11 20 80
S12 20 80
S13 25 80
S14 55 95
S15 40 75
S16 40 80
S17 25 75
S18 40 85
S19 35 80
S20 30 90
S21 40 90
S22 45 85
S23 35 75
S24 25 75
S25 25 95

Total 870 | 2085
Rata-rata 35 83
Min 15 75
Max 45 95

54
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Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa hasil akhir belajar materi ekosistem
pada kelas kontrol diperoleh nilai pre-test minumum 15, maximum 45 dan rata-
rata 30. Dan untuk nilai post-test minimum 60, maximum 85 dan nilai rata-rata 70.
Untuk kelas eksperimen diperoleh nilai pre-test minimum 15, maximum 45 dan
rata-rata 35. Dan untuk nilai post-test minimum 75, maximum 95 dan rata-rata 83.

1) Uji Normalitas
Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan uji Shapiro-wilk dengan
menggunakan bantuan program software Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 22. Dalam uji normalitas terdapat kreteria signifikasi, jika signifikasi
kurang dari 0,05 maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, dan jika
signifikasi lebih dari 0,05 maka data yang diperoleh berdistribusi normal. Hasil
normalitas hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Model Pembelajaran Statistic df  Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Kelas Kontrol .149 25 .160 941 25 .154
Siswa Kelompok Eksperimen .198 25 .013 915 25 .069

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel output test of normality diatas diketahui nilai df
(degreeof freedom) untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 25. Maka
jumlah sampel dan masing-masing kelas kurang dari 50, sehingga digunakan nilai
Shapiro-Wilk untuk melihat data distribusi normal atau tidak. Dari output diatas
dapat dilihat nilai signifikansi model pembelajaran sebesar 0,069 lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan eksperimen

berdistribusi normal.
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2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini digunakan untuk menguji apakah kedua kelompok data
yang berasal dari sampel berbeda adalah homogen. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan pendekatan Levene’s Test dengan ketentuan jika nilai Sig >
0,05 maka data hasil penelitian dinyatakan memiliki varians yang homogen atau
berasal dari populasi yang homogen. Berdasarkan hasil perhitungan uji
homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh rangkuman data pada
Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4

Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .626 1 48 433
Siswa Based on Median 457 1 48 .502
Based on Median and with 457 1 45.617 .502
adjusted df
Based on trimmed mean .612 1 48 .438

Berdasarkan output test of homogenity of varience diketahui nilai
signifikansi based on mean sebesar 0,433 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variens kelompok post-test kelas kontrol dan eksperimen
adalah sama atau homogen. Dengan demikian maka salah satu syarat dari uji
Indepeden Sampel t-test sudah terpenuhi.

3) Uji Hipotesis

Setelah diketahui data terdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah hipotesis altervative (Ha) dalam
penelitian ini diterima atau ditolak. Pada pengujian hipotesis ini menggunakan Uji
Indepeden Sampel t-test pada nilai Sig = 0,05 dimana jika nilai Sig > 0,05 maka

Ho diterima, sementara itu jika nilai Sig < 0,05 maka Ha diterima.
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Tabel 4.5
Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2- Mean Differenc Difference
F Sig. t df tailed) Difference e Lower Upper
Hasil Equal .626 .433 -6.189 48 .000 -11.400 1.842 -15.104 -7.696
Belaj varian
ar ces
Sisw assu
a med
Equal -6.189 46.513 .000 -11.400 1.842 -15.107 -7.693
varian
ces
not
assu
med

Berdasarkan output Indepeden Sampel t-test diketahui nilai signifikansi
levene’s test for equality of varience adalah sebesar 0,433 lebih besar dari 0,5
maka dapat diartikan bahwa varience data antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah homogen atau sama. Berdasarkan output Indepeden Sampel t-
test pada bagian t-test for equality of means diketahui nilai sig(2-tailed) sebesar
0,00 lebih kecil dari 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan
dalam uji Indepeden Sampel t-test dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Adapun hasil hipotesis uji “test” kedua kelas dapat dilihat pada tabel 4.6

berikut :
Tabel 4.6
Hasil Uji tist Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Jenis Tes thitung | trabel Indeks Kesimpulan
Posttest Kelas
Eksperimen o
Kontrol

Berdasarkan hasil perhitungan uji tes kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada tabel 4.6 diperoleh bahwa thiung bernilai 6,189 dan twne bernilai 2,02,
sehingga dari nilai tersebut menunjukan thitung > tiabe. Maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan metode peta konsep terhadap hasil belajar
siswa pada materi ekosistem di kelas X SMA Al-Hidayah Medan.

B. Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan pemberian tes asal pre-test kepada kedua
sampel kelas yang sudah ditentukan. Kemudian pada masing-masing kelas
dibelajarkan dengan model yang berbeda. Pada kelas eksperimen dibelajarkan
dengan menggunakan peta konsep dan kelas kontrol diajarkan dengan
menggunakan konvensional. Pada akhir penelitian, diberikan tes akhir post-
testuntuk menentukan hasil belajar siswa. Pada saat pembelajaran berlangsung
siswa diajarkan dengan metode peta konsep lebih aktif mencari informasi dari
berbagai informasi dan lebih antusias dalam mengemukakan pendapatnya lewat
pertanyaan saat diskusi. Sedangkan siswa kelas kontrol cenderung pasif dan

kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
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Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengalami beberapa
kendala. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh peneliti anatara lain pada
kelas eksperimen vyaitu, pada saat diskusi kelompok siswa tidak bisa menjaga
kekondusifan di dalam kelas dan sumber belajar yang hanya buku paket
(pengayaan), karena kurang kondusif, sebagian dari siswa tidak aktif dalam
diskusi dan banyak diam dalam menjawab pertanyaan yang diberikan. Solusinya
dalam permasalahan ini adalah memberikan reward setiap pembelajaran agar
siswa lebih termotivasi untuk kerjasama dalam kelompok. Pada kelas kontrol
kendala yang dihadapai oleh peneliti yaitu sumber belajar yang hanya berasal dari
buku paket (pengayaan), siswa sulit mengerti. Solusi dari dari permasalahan ini
adalah guru menyediakan bahan pembelajaran untuk melengkapi dari buku paket
tersebut.

Berdasarkan dari data hasil penelitian yang telah dikumpulkan dan
dilakukan pengolahan data, maka di pembahasan ini akan menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan. Diketahui adanya pengaruh metode pembelajaran
peta konsep terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Al-Hidayah Medan. Hal
tersebut dapat diketahui melalui analisis data hasil tes (Pre-test dan Post-Test)
yang diujikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah
penjelasan dari hasil penelitian.

a. Pengaruh metode peta konsep terhadap hasil belajar biologi siswa

Penelitian ini dilakukan pada kelas eksperimen (X1) yang pembelajarannya

menggunakan metode peta konsep setelah peneliti mengolah data yang diperoleh

dari tes berupa pilihan ganda sebanyak 20 item soal yang digunakan untuk
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mengetahui hasil belajar biologi siswa, maka diperoleh nilai pada kelas
eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 77,031 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 65. Sedangkan kelas kontrol diperoleh rata-rata sebesar 72,813 dengan
nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 60. Berdasarkan nilai rata-rata yang didapat
kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model konvensional tidak memenuhi
KKM atau< 75.

Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan tekhnik Shapiro-wilk pada nilai Sig = 0,05 dimana jika nilai Sig >
0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan didapatkan data pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen berturut-turut nilai Sig > 0,05 yaitu 0,158 dan 0,152.
Maka data nilai hasil belajar biologi untuk kedua kelas berdistribusi normal.
Selanjutnya pada penelitian, ini, uji hipotesis menggunakan data dari perbedaan
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengolahan data dengan
menggunakan Uji Independen Sample t-test pada nilai Sig = 0,05 dimana jika nilai
Sig > 0,05 maka Ho diterima, sementara itu jika nilai Sig < 0,05 maka Ha
diterima, yang dimana diperoleh nilai Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan,
terdapat pengaruh metode peta konsep terhadap hasil belajar siswa.

Hal ini didukung karena penerapan pembelajaran peta konsep menuntut
siswa lebih aktif, menumbuhkan sikap tanggung jawab dan meningkatkan rasa
percaya diri siswa dalam menyelesaikan suatu masalah dalam pembelajaran.
Selama proses pembelajaran berlangsung, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk saling berdiskusi dan mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan

melalui suatu pertanyaan lisan dari guru didalam suasana pembelajaran yang
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menyenangkan. Dengan diawali diskusi dan diakhiri dengan tanya jawab akan
memudahkan siswa untuk mengingat dan memahami materi ekosistem sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu pendukung meningkatnya hasil
belajar siswa kelas eksperimen adalah penggunaan peta konsep yang mendorong
siswa aktif berperan dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih giat mendengarkan
penjelasan dari kelompok lain maupun dari kelompok sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan
oleh Asri Widowati (2017) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan peta
konsepdapat meningkatkan kemampuan mata dan dapat memperkuat proses otak
terhadap kemampuan kognitif dan metakognitif antara kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol. Ini terjadi karena siswa lebih banyak melakukan
berpikir secara analisis untuk dapat mengkonstruk pengetahuan yang dipelajarinya
dalam bentuk tertentu. Berdasarkan penelitian nilai postest kelas eksperimen 71,46
dan kelas kontrol 57,33 dengan ini maka peta konsep berpengaruh terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas X SMA Al-Hidayah Medan. Penelitian (Astutik, 2015)
menunjukkan hasil analisis data bahwa siswa yang dibelajarkan dengan peta
konsep memiliki nilai belajar yang lebih tinggi yaitu nilai rata-rata 83,833
sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 70,667. Hasil analisis data ini
didukung dengan penelitian oleh (Nita Suryani, 2016) yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran peta konsep berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Ketuntasan belajar untuk kelas eksperimen hampir mencapai 100%,

sedangkan kelas kontrol 66,7%.
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Dengan demikian, pembelajaran aktif menggunakan peta konsep
mampu memberikan pembelajaran yang meningkatkan hasil belajar keaktifan
dan ketuntasan belajar, menambah sifat ilmiah, dapat menimbulkan kerja
sama dengan orang lain, mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan
kreatif, mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri.
Sesuai dengan tujuan pembelajaran ilmu mata pelajaran biologi di SMA/MA.
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode peta
konsep berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi ekosistem

pada kelas X SMA Al-Hidayah Medan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian eksperimen dengan menerapkan metode peta konsep dengan tujuan untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Al-Hidayah Medan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh metode pembelajaran peta konsep terhadap hasil belajar biologi siswa di SMA Al-Hidayah
Medan. Hal ini berdasarkan Uji Independen Sample t-test pada nilai Sig = 0,05 dimana t-hitung > t-tabel. Maka terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

B. Saran

Metode peta konsep secara keseluruhan telah mampu meningkatkan hasil belajar, namun masih terdapat beberapa
kelemahan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan beberapa saran untuk penelitian serupa kedepannya, yaitu:

1. Bagi sekolah dan pihak guru, hendaklah menggunakan metode peta konsep sebagai salah satu metode yang bisa
digunakan dalam proses pembelajaran biologi.
2. Bagi peneliti lain, metode peta konsep dapat dikolaborasikan dengan metode lain sehingga hasil yang diharapkan

lebih maksimal.
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SILABUS MATA PELAJARAN BIOLOGISMA
MATERI EKOSISTEM
KELASEKSPERIMEN

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas

Mata Pelajaran : Biologi

Materi Pokok : Ekosistem

Kelas : X (Sepuluh)/ll

Tahun Pelajaran : 2019/2020

Kompetensilnti

Kil : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,(gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif Dberdasarkan rasa ingin taunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 : Mengolah dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.
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_ Sum
Kompetensi Materi ber
Dasar Indikator KD Perr;gﬁllaja Kegiatan Pembelajaran | Penilaian | AW Bela
jar
3.10.Menganalisis |= Menjelaskan Ekologi Penyajian Masalah Uji 3 jam [» LKPD
informasi/da tentang ekosistem  |= Komponen = Membawa situasi | kompetens | pembe [» Buku
tadari dan ekosistem masalah kepada peserta | itertulis: lajaran | camp
berbagai Komponenyang = Aliran didik yang berkaitan |, Pretest /ming bell
sumber menyusunnya energi dengan ekosistem sawah. |, pocttest gu
tentang = Menguraikan = Daur Untuk menemukan |, panilaian
ekosistem berbagai biogeokim fenomena yang keterampil
dansemua komponen ia berhubungan dengan | .. proses
interaksi yang | penyusun * Interaksi komponen ekosistem dan | .. <
berlangsung ekosistem melalui dalam interaksinya, aliran (KPS)
didalamnya diskusi kelompok ekosistem energi serta |panilaian
4.10.Mensimulas dan penyelidikan daurbiogeokimia. diri:
ikan interaksi = Mendeskripsikan Pengumpulandan . Péran aktif
antar hubungan VerifikasiData peserta
komponen antar komponen = Peserta didik didik pada
dalam suatu ekosistem melalui mengumpulkan saat diskusi
ekosistem diskusi kelompok informasi tentang | 4
= Mendeskripsikan peristiwa yang disajikan presentasi
mekanisme pada tahap penyajian
aliran energy yang masalah.

terjadi dalam

ekosistem dari hasil

diskusi kelompok

= Peserta didik melakukan
kegiatan ~ pengumpulan

informasi
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Membuat
bagan/gambar aliran
energy yang
Berlangsung dalam
ekosistem
Mendeskripsikan
jenis daur
Biogeokimia yang
terjadi dalam
ekosistemmelalui
percobaan
Membagankan
berbagai jenis daur
biogeokimiayang
terjadi dalam
ekosistemmelalui
percobaan
Mendeskripsikan
berbagai jenis
interaksi yang terjadi
dalam ekosistem
melalui diskusi
kelompok

Eksperimen

= Membimbing pesertadidik
untuk mendapatkan
informasi melalui
Praktikum sekaligus
menjawab LKPD yang
telah diberikanuntuk
dikerjakan bersama
kelompok.

Mengorganisasi Data dan
Merumuskan Penjelasan
= Peserta didik membuat
hipotesis sementara dan
merumuskan  penjelasan
dari percobaan dengan
tidakmendetail.

Analisis tentang Inkuiri

= peserta didik menganalisis
pola-pola penemuan
berupa kesimpulan.
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SILABUS MATA PELAJARAN BIOLOGI
SMA MATERI EKOSISTEM

KELAS KONTROL

SatuanPendidikan : Sekolah Menengah Atas
MataPelajaran : Biologi

MateriPokok
Kelas

: Ekosistem
: X (Sepuluh)/l

TahunPelajaran : 2019/2020
Kompetensilnti :

Kil
K12

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin taunya tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniorad enganwawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
: Mengolah, menelar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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Kompetensi ) Materi sumber
Indikator KD | pembela Kegiatan Pembelajaran | Penilaian | AW :
Dasar jaran Belajar
3.10.Menganalisis = Menjelaskan Ekologi Mengamati Uji 3 jam = LKPD
informasi/data | tentang = Komponen |= Menggunakan gambar, video | kompetensi | pem |* Buku
dari berbagai | ekosistem ekosistem | ekosistem untuk menemukan | tertulis: be campbe
sumber dan komponen |= Aliran komponen ekosistem, interaksi |y pratact laja Il
tentang yang energi ekosistem, aliran energi, dan |, positest ran
ekosistem menyusunnya |* Daur daur biogeokimia = Penilaian /ming
dansemua = Menguraikan biogeoki = Memperhatikan penjelasan dari keterampi | 9!
interaksi yang | berbagai mia guru tentang ekosistem melalui lan proses
berlangsung komponen = Interaksi powerpoint. sains
didalamnya penyusun dalam = Mengamati perbedaan (KPS)
4.10.Mensimulas | ekosistem ekosistem komponen biotik dan banilaian
ikan interaksi | melalui abiotikekosistem. diri:
o . . . (diri:
antar diskusi = Memperhatikan penjelasan dari |_ Peran
komponen kelompok guru tentang rantai makanan aktif
dalam suatu dan dan jaring-jaringmakanan ta
ekosistem penyelidikan = Memperhatikan penjelasan gfg’lekr ada
= Mendeskripsi guru tentang daurbiogeokimia saat P
kan hubungan Menanya diskusi
antar komponen » Merangsang  peserta  didik dan
ekosistem untuk bertanya dari informasi | o oa
melalui yang didapatkan. P
diskusi
kelompok

= Mendeskripsi
kan mekanisme
aliran
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energy yang
terjadidalam

ekosistem  dari
hasil diskusi
kelompok
Membuat
bagan/gambar
aliranenergi yang
berlangsung
dalamekosistem
Mendeskripsikan
jenis daur
biogeokimia
yangterjadi
dalam ekosistem
melalui
percobaan
Membagankan
berbagaijenis
daur biogeokimia
yangterjadi
dalam ekosistem
melauipercobaan
Mendeskripsikan
berbagaijenis
interaksi yang
terjadidalam
ekosistem melaui
diskusi kelompok

Mengumpulkan Informasi

= Memahami dan melakukan
pengamatan mengenai komponen
ekosistem

= Memahami dan melakukan
pengamatan  mengenai  aliran
energi dalam ekosistem

* Memahami dan melakukan studi
literature mengenai daur
biogeokimia

Mengasosiasi

» Meminta peserta didik untuk
membahas hasilpengamatan

Mengkomunikasikan

= Mengarahkan masing-masing
kelompok  perwakilan  untuk
mempresentasikan hasil
pengamatan yang telah dilakukan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(Kelas Eksperimen)

Sekolah : Sekolah Menengah Atas

Kelas/Semester : X(Sepuluh)/2
Materi Pembelajaran : Ekosistem
AlokasiWaktu : 3 X 45 menit (3Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI3:

Kl 4:

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah  konkret dan ranah  abstrak
terkaitdenganpengembangandariyangdipelajarinyadisekolahsecara mandiri, bertindak secara efektif

dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidahkeilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

3.9.

4.9.

3.9.1.
3.9.2.

3.9.3.

3.9.4.
3.9.5.
3.9.6.

3.9.7.
49.1

Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang ekosistem dan semua interaksi yang

berlangsung didalamnya

Mensimulasikan interaksi antar komponen dalam suatu ekosistem.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Menjelaskan tentang ekosistem dan komponen yang menyusunnya

Menguraikan berbagai komponen penyusun ekosistem melalui diskusi kelompok danpenyelidikan
Mendeskripsikan hubungan antar komponen ekosistem melaluidiskusi kelompok

Mendeskripsikan mekanisme aliran energi yang terjadi dalam ekosistem dari hasil diskusikelompok
Membuat bagan/gambar aliran energi yang berlangsung dalamekosistem
Mendeskripsikan jenis daur biogeokimia yang terjadi dalam ekosistem melaluipercobaan

Membagankan berbagai jenis daur biogeokimia yang terjadi dalam ekosistem melauipercobaan

Mendeskripsikan berbagai jenis interaksi yang terjadi dalam ekosistem melaui diskusikelompok

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan pengamatan di lingkungan sekitar sekolah dan diskusi kelompok yang dilakukan peserta

didik mampu mengidentifikasi komponen-komponen penyusunekosistem

2. Melalui kegiatan pengamatan di lingkungan sekitar sekolah, peserta didik mampu mengklasifikasikan

komponen biotik dan komponen abiotik penyusun ekosistem

3. Melalui kegiatan penyelidikan komponen ekosistem di sekitar sekolah dan di sekitar pesisir pantai, peserta

didik mampu menjelaskan penyebab perbedaan komponen ekosistem di sekitar sekolah dengan di pesisir
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pantai
Peserta didik mampu menjelaskan hubungan yang terjadi antara komponen biotik dan abiotik, serta

komponen biotik dengan abiotik melalui kegiatan penyelidikan

Peserta didik mampu mengklasifikasikan aliran energi yang terjadi antar komponen-komponen penyusun
ekosistem berdasarkan hasil penyelidikan dan pengamatan di sekitar serta diskusikelompok melalui kegiatan
penyelidikan dan percobaan peserta didik mampu menjelaskan mekanisme aliran energi yang terjadi dalam
ekosistem dari hasil diskusikelompok

Peserta didik mampu mendeskripsikan gambar rantai makanan dan jejaring makanan berdasarkan hasil
penyelidikan dan pengamatan komponenpenyusun ekosistem disekitar
Pesertadidikmampumenjelaskanberbagaijenisdaurbiogeokimiayangterjadi dalam lingkungansekitar

Melalui kegiatan percobaan peserta didik mampu menggambarkan jenis daur biogeokimia yang terjadi di
lingkungansekitar

Melalui kegiatan penyelidikan dan diskusi kelompok peserta didik mampu mengklasifikasikan interaksi
yang terjadi antar komponen penyusunekosistem

Melalui kegiatan penyelidikan dan diskusi kelompok peserta didik mampu menjelaskan interaksi yang

terjadi antar komponen penyusun ekosistem.
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E. Materi Pembelajaran

1.

Ekologi merupakan ilmu tentang hubungan Kkorelasional antara
makhluk hidup denganlingkungannya

Komponen ekosistem terdiri atas unsur biotik dan abiotik. Dalam
ekosistem terjadi interaksi antara unsur biotik dan abiotik, serta antara
biotik dan biotik lainnya (predasi, simbiosis dll). Hubungan yang
dinamis antara unsur-unsur tersebut menyebabkan terjadinya
keseimbangan ekosistem

Aliran energi merupakan proses berpindahnya energi dari satu
organisme ke organism yang lainnya. Aliran energy dapat berupa
rantai makanan dan jaring- jaring makanan

Dalam ekosistem pasti terjadi interaksi atau hubungan korelasional
antar komponen yang satu dengan komponen yang lain. Jenis-jenis
interaksi antar organisme di antaranya: komensalisme, mutualisme,

predasi, dankompetisi.

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan :Scientific
Model : Peta Konsep
Metode : Diskusi, tanya jawab, studi literatur, pengamatan, dan

presentasi



G. Kegiatan Pembelajaran

88

Pertemuanl
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Peserta Didik | Vaktu
= Mengucapkansalam = Menjawab salam lalu
lalu mengajak peserta berdoa
didikberdoa » Menunjukkan
= Mengecek kehadiran kehadirannyadan
danmenanyakan mengkomunikasikan
kondisikesehatan kondisikesehatan
pesertadidik. = Mengikuti instruksi
= Menyampaikan guru dan
kompetensi dasar, dudukbersamaanggotak
tujuan dan indikator elompok 35 menit
pembelajaran yang | = Memperhatikan
Pendahuluan berkaitan dengan pengarahan
ekosistem pelaksanaan  kegiatan
Apersepsi belajar

Memberikan motivasi
kepada peserta didik
tentang pentingnya
pemahamankonsep

dan keterampilan

proses sains terkait

dengan materi

ekosistem

aktif
pembelajaran

supaya

= Mengikuti arahan guru

dalam
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= Mengelompokkan
peserta didik menjadi 5
kelompok

= Memberikan
penjelasan tentang
inkuiri ~ yang  akan
dilakukan

= Memberi arahan agar
peserta didik terlibat
aktif dalamproses

Pembelajaran

Penyajian Masalah

=  Guru membawa situasi |= Peserta didik
masalah kepada peserta mendengarkan

didik yang berkaitan penjelasan guru

Inti (sintaks )
dengan ekosistem

pembelajara .
sawah. Misalnya 60 menit

peta _
keberlimpahan

konse
P) komponen  ekosistem
sawah beserta interaksi
yang terjadi  antar

komponennya
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Pengumpulan dan Verifikasi Data

Guru membimbing
peserta didik
mengumpulkan
informasi tentang
peristiwa yang
disajikan pada tahap

penyajian masalah.
Peserta didik
melakukan  kegiatan

pengumpulan informasi

Peserta didik mencari
dan mengumpulkan
informasi kemudian

berdiskusi dengan

teman kelompoknya.

Eksperimen
Guru membimbing | = Peserta didik melakukan
peserta didik untuk | percobaan/pengamatan

mendapatkan informasi

melalui praktikum
sekaligus ~ menjawab
LKPD yang telah
diberikan untuk
dikerjakan bersama
kelompok.

Peserta didik

melakukan pengamatan
untuk melihat
komponen  ekosistem
sawah, yaitu dengan

cara mengamati




91

komponen ekosistem
sawah
= Melakukan penilaian
terhadap keterampilan
proses sains peserta

didik

Mengorganisasi Data dan

Merumuskan Penjelasan

= Guru mengajak peserta
didik untuk membuat
hipotesis sementara dan
merumuskan
penjelasan dari
percobaan dengan tidak

mendetail

= Peserta didik kemudian
diminta untuk
merumuskan dan
memberikan penjelasan
dari percobaan yang

telah dipahami.

Analisis tentang Peta Konsep

= Guru meminta peserta
didik untuk
menganalisis pola-pola
penemuan berupa
kesimpulan
= Memberikan klarifikasi
dan penguatan materi
yang dipelajari
= Menyampaikan kegiatan
dilakukan

pertemuan berikutnya

yang akan

= Peserta didik diminta
untuk menulis apa saja
yang ditemukan dan
menulis kekurangan

serta kelebihanselama

Pembelajaran
= Menyimak penjelasan

guru
» Pesertadidik
mengumpulkanLKPD
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Penutup

= Untukpertemuan
selanjutnya guru
meminta peserta didik
duduk

kelompoknya

sudah pada
masing-
masing dan
menganalisis
lingkungansekitar sawah
= Menutup kegiatan

dengan salam

Pesertadidik
mendengarkan
penjelasanguru

Peserta didik menjawab

salam

10 menit
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Pertemuan 11
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Peserta Didik Waktu
= Mengucapkan  salam Menjawab salam lalu
lalu mengajak peserta berdoa
didikberdoa Menunjukkan
= Mengecek kehadiran kehadirannyadan
danmenanyakan mengkomunikasikan
kondisi kesehatan kondisikesehatan
peserta didik (peserta Mengikuti instruksi
didik sudah duduk pada Guru dan duduk
kelompoknya masing- bersama anggota
masing) kelompok
= Menyampatkan Menuliskompetensi
kompetensi dasar, yang disampaikan guru
Pendahuluan tujuan  dan  indikator 35 menit

pembelajaran yang

berkaitandengan
ekosistem
Membagikan  LKPD
pada  masing-masing
kelompok
Memberikan
penjelasan tentang
kegiatan yang akan

dilakukan

Peserta didik
memperhatikan dan
merespon

Mendengarkan
penjelasan guru
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Apersepsi

= Memberikan motivasi
kepada peserta didik
tentang pentingnya
pemahaman konsep

danketerampilan proses

sains terkait
denganmateri
ekosistem.

= Memberi arahanagar,

peserta didikterlibat
aktif ~ dalam  proses

pembelajaran

Inti (sintaks
pembelaja
ran peta
konsep)

Penyajian Masalah

=  Guru membawa situasi

masalah kepada peserta
didik yang berkaitan
dengan aliran energi
dalam ekosistem.
Misalnya jaring-jaring
makanan pada

ekosistem sawah

= Peserta didik
mendengarkan

penjelasan guru

60 menit
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Pengumpulan dan Verifikasi Data

Guru membimbing
peserta didik
mengumpulkan
informasi tentang
peristiwa yang

disajikan pada tahap

penyajian masalah.
Peserta didik
melakukan  kegiatan

pengumpulani nformasi

Peserta didik mencari
dan mengumpulkan
informasi kemudian

berdiskusi dengan

teman kelompoknya

Eksperimen

Guru membimbing
peserta didik untuk
mendapatkan informasii
melalui pengamatan
sekaligus
LKPD yang telah
diberikan untuk

menjawab

dikerjakan bersama

kelompok.

= Peserta didik melakukan

pengamatan
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didik

melakukan pengamatan

Peserta

untuk melihat aliran
energi dalam
ekosistem, yaitu

dengan cara mengamati
Melakukan

terhadap keterampilan

penilaian

proses sains peserta
Didik

Mengorganisasi Data dan Merumuskan Penjelasan

Guru mengajak peserta
didik untuk membuat
hipotesis sementaradan
merumuskan
penjelasan dari
percobaan dengan tidak
Mendetail

Peserta didik kemudian
diminta untuk

merumuskan dan
memberikan penjelasan
yang

dari  percobaan

telah dipahami.

Analisis tentang Peta Konsep

Guru meminta peserta

didik untuk
menganalisis pola-pola
penemuan berupa

kesimpulan

Peserta didik diminta
untuk menulis apa saja
yang ditemukan dan
menulis kekurangan

serta kelebihan selama

pembelajaran
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= Memberikan Kklarifikasi
dan penguatan materi
yangdipelajari

= Menyampaikan kegiatan
yang dilakukan

pertemuanberikutnya

akan

= Untukpertemuan

Menyimak penjelasan
guru

Pesertadidik
mengumpulkanLKPD
Pesertadidik
mendengarkan

penjelasanguru

5 10 menit
enutup selanjutnya guru Peserta didik menjawab
meminta peserta didik salam
sudah  duduk  pada
kelompoknya  masing-
masing
= Menutup kegiatan
dengan salam
Pertemuan 111
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan —
Guru Peserta Didik Waktu
= Mengucapkan  salam Menjawab salam lalu
lalu mengajak peserta berdoa
oendahuluan didikberdoa Menunjukkan 35 menit
Ui = Mengecek  kehadiran kehadirannya dan
danmenanyakan mengkomunikasikan

kondisi kesehatan

kondisi kesehatan
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peserta didik (peserta
didik sudah duduk pada
kelompoknya masing-
masing)

= Menyampaikan
kompetensidasar,
tujuan dan indikator
pembelajaran yang
berkaitandengan
ekosistem

= Membagikan LKPD
pada  masing-masing
kelompok

= Memberikan
penjelasan tentang
kegiatan yang akan
dilakukan

Apersepsi

= Memberikan motivasi
kepada peserta didik
tentang pentingnya
pemahaman konsep
danketerampilan proses
sains terkait
denganmateri
ekosistem

= Memberi arahanagar

peserta didik terlibat

Mengikuti instruksi
gurudandudukbersama
anggota kelompok
Menuliskompetensi
yang disampaikanguru
Peserta didik
memperhatikan dan
Merespon
Mendengarkan

penjelasan guru




99

aktif
pembelajaran

dalam  proses

Inti (sintaks
pembelaja
ran peta

konsep)

Penyajian Masalah

Guru membawa situasi
masalah kepada peserta
didik yang berkaitan
dengan daur
biogeokimia misalnya

daur air

Peserta didik
mendengarkan

penjelasan guru

Pengumpulan dan Verifikasi Data

Guru membimbing
peserta didik
mengumpulkan
informasi tentang
peristiwa yang
disajikan pada tahap

penyajian masalah.
Peserta didik
melakukan  kegiatan

pengumpulan informasi

Peserta didik mencari
dan mengumpulkan
informasi kemudian

berdiskusi dengan

teman kelompoknya

Eksperimen
Guru membimbing | = Peserta didik melakukan
peserta didik untuk percobaan/pengamatan

mendapatkan informasi
melalui praktikum

sekaligus menjawab

60 menit
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LKPD yang telah
diberikan untuk
dikerjakan bersama
kelompok.

Peserta didik
melakukan percobaan
untuk  melihat daur
biogeokimia, yaitu

dengan cara membuat
siklus air sederhana
dari pastik, karet, dan
mangkuk
Melakukan  penilaian
terhadap keterampilan
proses sains peserta

Didik

Mengorganisasi Data dan Merumuskan Penjelasan

Guru mengajak peserta
didik untuk membuat
hipotesis sementara
dan merumuskan
penjelasan dari
percobaan dengan tidak
Mendetail

Peserta didik kemudian
diminta untuk

merumuskan dan
memberikan penjelasan
yang

dari  percobaan

telah dipahami.
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Penutup

Analisis tentang Peta Konsep

= Guru meminta peserta |= Peserta didik diminta

didik untuk untuk menulis apa saja
menganalisis pola-pola| vyang ditemukan dan
penemuan berupa menulis kekurangan
kesimpulan serta kelebihan selama

= Memberikan klarifikasi pembelajaran
dan penguatan materi | = Menyimak penjelasan

yang dipelajari guru
= Menutup kegiatan | = Peserta didik
dengan salam mengumpulkan LKPD

» Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

= Peserta didik menjawab

salam

10 menit

H. Sumber/Bahan Ajar, Alat danBahan

Sumber Belajar

Champbell, N.A,, et.al,. (2012). Biologi jilid 3.Erlangga
Buku biologi SMA/MA kelas X, edisi kurikulum 2013
Buku-buku pendukung belajar peserta

Referensi lain terkait materi ekosistem seperti artikel, jurnal,
majalah, koran, daninternet

Lingkungansekolah

Alat danBahan

Alat tulis

LKPD




Penilaian

= Tekniktes : testertulis
= Bentuktes : tesessay
= Soal ‘terlampir

GuruMataPelajaran

Wenny Mailia S.Pd

Mengetahui,
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Medan, 01 Oktober 2020

MahasiswaPeneliti

Chairul Tamimi
NIM.0310162045

Kepala SMA Swasta Al-Hidayah

Abdul Muhammad Haidir Saragih, M.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

(Kelas Kontrol)
Sekolah : Sekolah Menengah Atas

Kelas/Semester : X(Sepuluh)/2
Materi Pembelajaran : Ekosistem
AlokasiWaktu : 3 X 45 menit (3Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI3:

Kl 4:

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin taunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinyadisekolahsecara mandiri, bertindak secara efektif
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

3.9 Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang

ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya.

4.9 Mensimulasikan interaksi antar komponen dalam suatu ekosistem.
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.9.1. Menguraikan berbagai komponen penyusun ekosistem melalui

diskusi kelompok danpenyelidikan

3.9.2. Mendeskripsikan hubungan antar komponen ekosistem melalui

diskusi kelompok

3.9.3. Mendeskripsikan mekanisme aliran energi yang terjadi dalam

ekosistem dari hasil diskusikelompok

3.9.4. Membuat bagan/gambar aliran energi yang berlangsung dalam

ekosistem

3.9.5. Membagankan berbagai jenis daur biogeokimia yang terjadi dalam

ekosistem melauipercobaan

1.9.1. Mendeskripsikan berbagai jenis interaksi yang terjadi dalam

ekosistem melaui diskusikelompok

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan pengamatan di sekitar lingkungan sekolah dan diskusi
kelompok yang dilakukan peserta didik mampu mengidentifikasi
komponen-komponen penyusunekosistem

Melalui kegiatan pengamatan di lingkungan sekitar sekolah, peserta
didik mampu mengklasifikasikan komponen biotik dan komponen
abiotik penyusun ekosistem

Melalui kegiatan penyelidikan komponen ekosistem di sekitar sekolah
dan di sekitar pesisir pantai, peserta didik mampu menjelaskan
penyebab perbedaan komponen ekosistem di sekitar sekolah dengan di
pesisir pantai

Peserta didik mampu menjelaskan hubungan yang terjadi antara
komponen biotik dan abiotik, serta komponen biotik dengan abiotik
melalui kegiatan penyelidikan

Peserta didik mampu mengklasifikasikan aliran energi yang terjadi



10.

11.

105

antar komponen-komponen penyusun ekosistem berdasarkan hasil
penyelidikan dan pengamatan di sekitar serta diskusikelompok

Melalui kegiatan penyelidikan dan percobaan peserta didik mampu
menjelaskan mekanisme aliran energi yang terjadi dalam ekosistem

dari hasil diskusikelompok

Peserta didik mampu mendeskripsikan gambar rantai makanan dan
jejaring makanan berdasarkan hasil penyelidikan dan pengamatan
komponenpenyusun ekosistem disekitar
Pesertadidikmampumenjelaskanberbagaijenisdaurbiogeokimiayangterj
adi dalam lingkungan sekitar

Melalui kegiatan percobaan peserta didik mampu menggambarkan
jenis daur biogeokimia yang terjadi di lingkungansekitar

Melalui kegiatan penyelidikan dan diskusi kelompok peserta didik
mampu mengklasifikasikan interaksi yang terjadi antar komponen
penyusunekosistem

Melalui kegiatan penyelidikan dan diskusi kelompok peserta didik
mampu menjelaskan interaksi yang terjadi antar komponen penyusun

ekosistem.

E. Materi Pembelajaran

1.

3.

Ekologi merupakan ilmu tentang hubungan koordinasional antara
makhluk hidup denganlingkungannya

Komponen ekosistem terdiri dari unsur biotik dan abiotik. Dalam
ekosistem terjadi interaksi antara unsur biotik dan abiotik, serta antara
biotik dan biotik lainnya (predasi, simbiosis dll). Hubungan yang
dinamis antara unsur-unsur tersebut menyebabkan terjadinya
keseimbangan ekosistem.

Aliran energi merupakan proses berpindahnya energi dari satu
organisme ke organism yang lainnya. Aliran energy dapat berupa rantai

makanan dan jaring- jaring makanan.
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4. Dalam ekosistem pasti terjadi interaksi atau hubungan koordinasional
antar komponen yang satu dengan komponen yang lain. Jenis-jenis
interaksi antar organisme di antaranya: komensalisme, mutualisme,

predasi, dankompetisi.

F. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific

Metode . Diskusi, tanya jawab, studi literatur, pengamatan, dan

presentas



G. KegiatanPembelajaran

107

Pertemuanl
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Peserta Didik Waktu
Mengecek Mengisi daftar hadir
kehadiran peserta M-endengarkan
didik. tujuan
Menjelaskan pembelajaran yang
. disampaikan
tujuan
. Mendengarkan
pembelajaran
= Memberikan dengan seksama 50
Awal apersepsi dan penjelasan dariguru | menit
S Mengkondisikan
memotivasi peserta
didik dalam diri dengan anggota
melakukan kelompok masing-
kegiatan masing
pembelajaran
Membagi peserta
didik menjadi 5
Kelompok
1.1 Membimbing 1.1 Bersama
peserta didik dalam kelompoknya
Inti memahami mendiskusikan 65
Mengamati informasi  melalui informasi dari | Menit
buku buku

bacaan/literaturdan

bacaan/literatur
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pengamatan video | 1.2 Bersama

yang ditampilkan kelompoknya
mengamati video
yang ditampilkan
guru di  depan
kelas

Menanya 2.1 Merangsang

Mengajukan

peserta didik untuk .
pertanyaan dari

bertanya dari informasi yang
informasi yang didapatkan
didapatkan = Komponen

ekosistem dan
pembagiannya

= Perbedaan antar
komponen
ekosistem di
sekitar

= Interaksiyang
terjadiantar
komponen
ekosistem

L 3.1 Melakukan
3.1 Membimbing

Mengumpulkan data ) pengamatan
kegiatan  peserta

eksperimen/eksplorasi komponen
(eksp P ) didik dalam P

mengumpulkan

ekosistemdan

. mengidentifikasi
data mengenai
komponen-
komponen
. L komponen
ekosistem di sekitar
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Mengasosiasi

Mengkomunikasikan

Membimbing kegiatan
menganalisis
hubunganantar
komponen
ekosistemyang
didapatkan

Membimbing
peserta didik dalam
mengamati adanya

interaksiyang
terjadiantarkompon
en ekosistemyang
ditemukan
4.1Membimbing  dan
mengawasi
jalannyadiskusi

kelompok

5.1 Menyuruh masing-
masing kelompok

untuk

penyusun
ekosistem
Menganalisis
hubunganantar
komponen ekosistem

yang didapatkan

Mengamati adanya
interaksi yang

terjadi antar komponen

ekosistem yang

ditemukan

4.1 Mendiskusikan
data yang
didapatkan  dan
menyimpulkan
data  mengenai

komponen
penyusun
ekosistem

5.1 Menyampaikan
hasil kegiatan

yang sudah
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menyampaikan
hasil kegiatan yang
dilakukan di depan
kelas

5.2 Menyuruh
kelompok yang lain
untuk menanggapi
hasilkegiatan
kelompok yang
sedang
mempresentasikan

hasilkelompok

dilakukandi

depan kelas

5.2 Menanggapi hasil
dari  kelompok
yang presentasi di

depankelas

Penutup

Mereka
= Melakukan refleksi | = Bersama guru
bersamapeserta melakukan refleksi

didikterhadap
informasi yang telah
didapatkan

= Menginformasikan
peserta didiktentang
kegiatan
selanjutnya, yakni

percobaan membuat

siklus airsederhana

terhadap informasi-

informasi yang telah

didapatkan  untuk
mendapatkan
penjelasan resmi
lanjutterkait

informasitersebut
= Mendiskusikan dan
berbagi tugasdengan
anggota  kelompok
terkait kegiatan

selanjutnya.

35
Menit
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Pertemuan |1
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Peserta Didik | Waktu
Awal Mengecek = Mengisidaftar hadir
kehadiran peserta |= Mendengarkan
didik. tujuan
Menjelaskan tujuan pembelajaran yang
pembelajaran disampaikan
Memberikan = Mendengarkan 50
apersepsi dan | denganseksama Menit
memotivasi peserta penjelasandari
didik dalam guru
melakukan
kegiatan
pembelajaran
Inti
Mengamati 1.1 Membimbing 1.1 Bersama
peserta didik dalam kelompokr?ya
memahami mengamati
_ ) ) gambar yang
informasi  melalui ditampilkan  guru 5
buku di depan kelas Menit

Menanya

bacaan/literatur dan

2.2 Mengajukan




pengamatan gambar
yangditampilkan

2.2 Merangsang peserta
didik untuk bertanya
dari informasi yang

didapatkan

pertanyaan dari

informasi yang

112




113

Mengumpulkan data
(eksperimen/eksplorasi)

Membimbing
kegiatanpesertadidik
dalammengump

ulkan data mengenai
hubungan antar jaring-
jaring makanan
Membimbing kegiatan
menganalisis hubungan
antar jaring-jaring
makanan

Membimbing peserta
didik dalam
mengamatiadanya
hubungan antar

jaring-jaring makanan

didapatkan
mengenai:
= Piramida

ekologi

= Rantaimakanan

= Jaring-jaring

makanan

3.1 Melakukan
pengamatan
jaring-jaring

makanan

3.2 Menganalisis
hubungan
jaring-jaring

makanan

3.3 Mengamati

antar

adanya hubungan

antar jaring-jaring

makanan

ditemukan

yang
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Mengasosiasi

Mengkomunikasikan

4.1 Membimbing dan
mengawasi jalannya

diskusi kelompok

Menyuruhmasing-
masingkelompok untuk
menyampaikan hasil
kegiatanyang dilakukan
di depan kelas

Menyuruh kelompok

4.1 Mendiskusikan
datayang
didapatkan  dan
menyimpulkan
datamengenai
jaring-jaring
makanan

Menyampaikan hasil
kegiatanyang
sudah

dilakukandi
depankelas

Menanggapi hasil dari

Penutup

yang lain kelompok yang

untukmenanggapi presentasi di

hasilkegiatan depankelas

kelompokyang sedang

mempresentasikan

hasilkelompokmereka

= Melakukan refleksi | = Bersama guru

bersama peserta | melakukan refleksi 35
didik terhadap | terhadap informasi- menit

informasi yang telah
didapatkan

informasi yang

telah didapatkan

untuk
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= Menginformasikan
peserta didik tentang
kegiatan selanjutnya,
yakni daur

Biogeokimia

mendapatkan
penjelasan resmi
lanjutterkait
informasitersebut

= Mendiskusikan dan

berbagitugas

dengan anggota
kelompok  terkait
kegiatan

selanjutnya.
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Pertemuan 111
Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
: Guru Peserta Didik Waktu
Mengecek = Mengisi daftar
kehadiran peserta hadir
didik.
Menjelaskan tujuan Mendengarkan
pembelajaran tujuan
pembelajaran yang
Memberikan ) ) 50
_ ; disampaikan
apersepsi an .
Awal PErsep Mendengarkan Menit

memotivasi peserta
didik dalam
melakukan
kegiatan

pembelajaran

dengan  seksama
penjelasan dari

guru
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Inti

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan data

(eksperimen/eksplorasi)

1.1 Membimbing
peserta didik dalam
Memahami
informasi  melalui
Buku
bacaan/literaturdan
Pengamatan
gambar/videoyang
Ditampilkan
2.1 Merangsang peserta
didik untuk bertanya
dari informasi yang

Didapatkan

3.1 Membimbing
Kegiatanpeserta
didikdalam
mengumpulkan data
Mengenai
Komponendan

faktoryang

1.1 Bersama
kelompoknya
mengamati

gambar/video yang

ditampilkan guru di

depan kelas

2.1 Mengajukan

pertanyaan dari
informasi yang
didapatkan
mengenai daur
biogeokimia,
komponen dan
faktor yang
menyebabkan
terjadinya daur
biogeokimia

3.1 Melakukan
pengamatan
mengenai
komponen dan
faktor yang
menyebabkan

65

menit
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Mengasosiasi

menyebabkan

terjadinyadaur

biogeokimia
Membimbing
kegiatan menganalisis
komponendan
factor yang
menyebabkan
terjadinya daur
biogeokimia
Membimbing
peserta didik dalam
mengamati
komponendan  factor
yang menyebabkan

terjadinyadaur

biogeokimia

4.1 Membimbing dan
mengawasi jalannya

diskusi kelompok

Terjadinya daur

biogeokimia

3.2 Menganalisis

komponen dan
faktor yang
menyebabkan

terjadinya daur

biogeokimia

3.3 Mengamati
komponen dan
faktor yang
menyebabkan

terjadinya daur

biogeokimia

4.1 Mendiskusikan
data yang
didapatkan dan
menyimpulkan data
mengenai
komponen dan
faktor yang

menyebabkan
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Mengkomunikasikan

Menyuruh masing-
masing kelompok

untuk  menyampaikan

hasil kegiatan yang
dilakukan di  depan
kelas

Menyuruh

kelompok yang lain
untukmenanggapi
hasilkegiatan kelompok
yangsedang
mempresentasikan

hasilkelompokmereka

terjadinya daur
biogeokimia

5.1 Menyampaikan
hasil kegiatan yang
sudah dilakukan di

depan kelas

5.2 Menanggapi hasil
dari kelompok
yang presentasi di

depan kelas

Penutup

= Melakukan
bersamapeserta
didikterhadap
informasi yang telah

refleksi

didapatkan

= Menginformasikan
peserta didik tentang
kegiatan selanjutnya,

yakniperubahan

Lingkungan

= Bersama guru
melakukan refleksi
terhadap informasi-
informasi yang telah
didapatkan  untuk
mendapatkan
penjelasan  resmi
Lanjut terkait

informasi tersebut

35

menit
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= Mendiskusikan dan
berbagi tugas
dengan anggota
kelompok terkait
kegiatan

selanjutnya.

H. Sumber/Bahan Ajar, Alat danBahan

SumberBelajar

Champbell, N.A,, et.al,. (2012). Biologi jilid 3.Erlangga
Buku biologi SMA/MA kelas X, edisi kurikulum 2013
Buku-buku pendukung belajar peserta didiklainnya
Referensi lain terkait materi ekosistem seperti artikel, jurnal,
majalah, koran, daninternet.

Lingkungan sekitarsekolah

Alat danBahan

Alat tulis

LCD



Penilaian

= Teknik tes : testertulis
= Bentuktes :tesessay
= Soal ‘terlampir

GuruMataPelajaran

Wenny Mailia S.Pd

Mengetahui,
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Medan, 010ktober 2020

Mabhasiswa Peneliti

Chairul Tamimi
NIM. 0310162045

Kepala SMA Swasta Al-Hidayah

Abdul Muhammad Haidir ,M.A



Lampiran 04

INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR INSTRUMEN SOAL EKOSISTEM

a. Kisi-kisi Tes Pretest dan Posttest
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Dimensi
Pemahaman

Konsep

Indikator

Ranah

Kogni

Tif

Butir Soal

Kunci

Jawaban

Nomor Soal

Pretest

Posttest

1. Interpretasi

(interpreting)

Klarifikasi
(Clarifying)

C2

Serangga yang merusak cabai merah semakin
banyak,sehinggapetanimelepaskanbeberapa
burung gereja di lokasi perkebunannya. Tak
lama setelah itu, cabai merah yang dihasilkan
melimpah karena tidak lagi diserangserangga
dan banyak penduduk yang membeli salah
satunya Ghazy yang menyukai sambal, yang
juga sering membeli cabai kepada petani,
kemudian membuat sambal dan dimakannya
bersama dengan nasihangat.

Berdasarkan cerita di atas, konsumen tingkat

pertama adalah...
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- &

C.
d.

e.

cabaimerah
petani

burung gereja
bakteri

ghazy

Jika kamu memakan buah apel, maka pada

tingkatan manakah kamu berada adalah...

Paraphrasin a. produsen
g/menafsir c2 |b. konsumen tingkatl 9
kan (Prase) c. konsumen tingkat2
d. konsumen tingkat3
e. konsumen tingkat4
Perhatikanlah skema daur nitrogen berikut
ni...
Merepre ——  Nitrogen di udara
sentasikan b
C2 umbuh ———————  Hewan 12
(Represen o) 4 \ (1)
. mati sisa
ting) -
pengurai

(2)

Nitrat-+ amonia -¢——




115

Proses (1), (2) dan (3) dalam daur nitrogen
tersebut secara berurutan adalah...

a. denitrifikasi, nitrifikasi, danfiksasi

b. fiksasi, nitrifikasi, dandenitrifikasi

c. asimilasi, amonifikasi, danfiksasi

d. dekomposisi, nitrifikasi, danabsorbs

e. amonifikasi, fiksasi, dandenitrifikasi

Berikut ini yang bukan manfaat tumbuhan

dalam ekosistem adalah...

Menerjemah
‘ a. menghambat pergerakan hewan
an
C2 b. penghasil O2 11
(Transla ) :
ting) c. menyimpan cadanganair
in
J d. sumber makanan bagi herbivor
e. sebagai penahan jatuhnya air saathujan
Organisme yang termasuk sebagai produsen
Menggam
2. Mencontoh adalah...
) barkan _
kan (Exemplify C2 a. rumput, kangkung danteratai 7
) (Mustrat ) ) '
ing) ing) b. alga, zooplankton dan ikankecil
ing

c. pohon jati, pohon kelapa dansemut
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d. pohon cemara, ikan gabus danayam

e. pohon manga, belalang dancapung

Salah satu contoh bentuk interaksi dalam
ekosistem yang terjadi antarorganisme yang
dimana salah satu organismenya mendapat

keuntungan sedangkan organisme lainnya

Instantia dirugikandisebut...
ting c2 a. parasitisme 10
b. komensalisme
c. predasi
d. kompetisi
e. mutualisme
Cacing tanah memerlukan tanah sebagai
Mengkat tempat hidupnya dan berbagai kegiatan
3. Mengklasifik | agorisasi lainnya seperti tumbuh, berkembang biak,
asikan kan C2 memperoleh makanan, dan perlindungan. 13
(Classifying) | (Categor Pada saat bersamaan, kehadiran cacing tanah
izing) jugamenyebabkantanahmenjadigemburdan

subur sehingga tumbuhan dapat tumbuh
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subur. Interaksi antara cacing, tanah, dan

tanaman termasuk interaksi?

a.
b.
C.
d.

e.

netralisme
komensalisme
amensalisme
mutualisme

kompetisi

Menggol
ongkan
(Sumsu

ming)

C2

Berikut ini beberapa rantai makanan yang

ditemukan di alam:

1)
2)
3)
4)

Kerbau — Kutu —Burung

Bangkai hewan — Tripang —Gurita
Rumput — Belalang — Burung —Ular
Hancuran dedaunan — Cacing tanah —
Ayam —Manusia.

Rantai makanan dentritus ditunjukan oleh
nomor...

1dan?2

1dan3

2dan 3

11
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d. 2dan4
e. 3dan4

2. Menggenera
lisasikan

(Summarizi

ng)

Mengabs
traksikan
(Abstrac

ting)

C2

Perhatikan grafik pertumbuhan penduduk
berikut!

Grafik Jumlah penduduk Indonesia menurut hasil
Sensus Tahun 1940-200

— - ~n n
o [44] (=] w
o o o o

Jumlah penduduk (juta jiwa)

o
f=]

1930 1961 1971 1980 1990 2000
Dampak terhadap kualitas lingkungan

berdasarkan  grafik  tersebut  adalah
meningkatnya...

a. ketersediaan O2

b. kebutuhan CO2

c. kebutuhan O2

d. ketersediaan air bersih

e. ketersedian CO2

14
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Hutan merupakan suatu ekosistem darat yang
besar pengaruhnya terhadap kehidupan
karena ulah manusia, seperti melakukan
penebangan secara liar, membakar hutan

sehingga hutan menjadi rusak dangundul.

Mengge . :
_ Upaya yang harus dilakukan untuk menjaga
neralisas o .
] agar hutan menjadi produktif adalah...
ikan Cc2 : : 10 4
a. menjaga pelestarian hewan dantumbuhan
(General ] ] o
o b. menjaga keseimbangan air disekitarnya
izing) . .
c. mencegah peremajaan hutankembali
d. menerapkan aturan hukum bagi pelanggar
pemanfaatan hutan
e. melakukan penebangan pohon yang
diimbangi dengan penanaman kembali
Penemu lubang bioporiadalahKamirR.Brata
Menyim . . .
) dari Institut Pertanian Bogor (IPB). Lubang
5. Inferensi pulkan . : e
_ C2 resapan biopori adalah lubang silindris yang 11 15
(Inferring) (Conclu

ding)

dibuat secara vertical ke dalam tanahdengan
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diameter 10 cm dan kedalaman 100 cm atau
kurang jika air tanah dangkal. Selanjutnya
agar organisme tanah bisa bekerja
membentuk biopori, lubang yang sudah
dibuat tersebut diisi dengan sampah organic
sebagai makanan organisme tanah. Pengisian
sampah tersebut diatur sedemikian rupa
sehingga tidak terlalu padat agar tersedia
cukup oksigen untuk mendukung organisme

tanah pembentuk biopori.
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Organisme tanah yang dimaksud dalam
artikel tersebut memiliki peran sebagai...

a. produsen

b. pemangsa

C. pengurai

d. predator

e. konsumen

Apabila tumbuhan perintis di daerah bekas

letusan gunung meletus tersebut mati, maka

Mengek
_ akan mengundang datangnya...
trapolasi
‘ a. produsen
an
2 b. pengurai 12 3
(Extrapo ]
) c. konsumen tingkat I
lating) ]
d. konsumen tingkat Il
e. konsumen IlI
Mengin Komunitas suatu daerah sebagai berikut.
terpolasi c2 |1 Padi 13 16
kan 2) Ulat

3) Ular
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4) Katak

5) Tikus

6) Belalang

7) Burung pipit

Jika populasi ular dimusnahkan, maka akan

berakibat. ..
a. populasi  burung pipit meningkat,
(Interpol sedangkan populasi katakmeningkat
ating) b. populasi burung meningkat, sedangkan
populasi padimenurun
c. populasi katak meningkat, sedangkan
populasi belalangmenurun
d. populasi belalang meningkat, sedangkan
populasi tikus menurun
e. populasi ulat menurun, sedangkan
populasi padi meningkat
Mempre Desi melakukan pengamatan komponen
diksikan 2 ekosistem di halaman sekolah. Diperoleh data 14

sebagai berikut:
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(Predicti
ng)

(1) Rumput teki

(2) Semut merah

(3) Batu

(4) Pasir

(5) Tumbuhan cabai
(6) Kerikil

(7) Batubata

(8) Belalangkayu

Dari data tersebut yang termasuk komponen
biotik adalah...

a. (1), (2), (5), dan(8)
b. (1), (3), (6), dan(7)
c. (3),(4),(6),dan(7)
d. (3), (5), (7), dan(8)
e. (1), (4), (6), dan(8)

6. Membanding
kan
(Comparing)

Mengon
traskan

(Contras

ting)

C2

Salah satu perbedaan antara konsumen
dengan produsen adalah...
a. produsen biasanyamenguraikan, konsumen

biasanyamemakan

15
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b. produsen dapat membuat makanan
sendiri, konsumen tidakdapat

c. konsumen biasanya menguraikan,
produsen memangsa hewanlain

d. konsumen dapat membuat makanan
sendiri, produsen tidakdapat

e. konsumen memangsa hewan lain,

produsen memangsa tumbuhan lain

Memeta

kan

(Mappin g)

C2

Berikut ciri-ciri tipe bioma.

1) Rumput dominan

2) Kaya akan fauna

3) Pohon jarang

4) Ditemukan predator pohon satu jenis
Berdasarkan ciri-ciri di atas tipe bioma
tersebutadalah...

a. Setengah gurun

b. hutan musim

c. padang rumput

d. hutan lumut

e. sabana

16
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Pasangan organisme dan taraf trofik berikut

yang tidak tepat adalah...
Menjodoh a. elang — konsumentersier
kan c2 | b. sianobakteria — konsumenl 17 1
(Matchin g) c. fitoplankton — produsen
d. fungi—decompose
e. Dbelalang — konsumenprimer
Bintil-bintil akar ditemukan pada akar
kacang-kacangan merupakan bentuk interaksi
antara tanaman dan bakteri Rhizobium,
interaksi ini. ..
Mengkon a. tanaman kedelai diuntungkan karena
struksi mendapat sumber nitrogen
7. Menjelaskan model C2 b. bakteri dan tanaman kedelai sama-sama 18 9
(Explaining) (Constru dirugikan
cting c. bakteri diuntungkan karenamendapat
models)

sumber nitrogen
d. tanaman kedelai dirugikan karena akar

jadimembesar
e. bakteri dirugikan karena tidak dapat
berkembang biak
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b. Instrument Tes (Pretest)

Petunjuk :

1. Tulislah nama dan identitas pada lembar jawaban yang
telahdisediakan.

2. Periksalah jumlah halaman dan bacalah soal-soal sebelum Anda
menjawabnya.

3. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan
bolpoin atau bolpoin dan tidak boleh mengerjakan denganpensil.

4. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah.

A. Pilihlah satu jawaban yang palingtepat!

1 Serangga yang merusak cabai merah semakin banyak, sehingga petani
melepaskan beberapaburung gerejadilokasi perkebunannya.Taklama
setelah itu, cabai merah yang dihasilkan melimpah karena tidak lagi
diserang serangga dan banyak penduduk yang membeli salah satunya
Ghazy yang menyukai sambal, yang juga sering membeli cabai kepada

petani, kemudian membuat sambal dan dimakannya bersama dengan

nasih angat.

Berdasarkan cerita di atas, yang berperan sebagai konsumen tingkat
pertama

adalah. ..

a. Cabai merah d. Bakteri

b. Petani e. Ghazy

c. Burung gereja



2 Perhatikanlah skema daur nitrogen berikutini...

—»  Nitrogen di udara
tumbuh *  Hewan
P U ]
mati sisa
g
pengurai
(2) |
Nitrat- amonia -¢——

Proses (1), (2) dan (3) dalam daur nitrogen tersebut secara berurutan
adalah. ..

a. Denitrifikasi, nitrifikasi,danfiksasi d. Dekomposisi,
nitrifikasi, dan absorbs

b. Fiksasi, nitrifikasi,dan denitrifikasi e. Amonifikasi,
fiksasi, dan denitrifikasi

c. Asimilasi, amonifikasi, danfiksasi

Organisme yang termasuk sebagai produsenadalah...

a. Rumput, kangkung dan teratai d. Pohon cemara, ikan

gabus dan ayam
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b. Alga, zooplankton danikankecil e. Pohon manga, belalang

dan capung

c. Pohon jati, pohon kelapa dansemut

Salah satu contoh bentuk interaksi dalam ekosistem yang terjadi

antarorganisme yang dimana salah satu organismenya mendapat

keuntungan sedangkan organisme lainnya dirugikandisebut...
a. Parasitisme d.Kompetisi
b. Komensalisme e.Mutualisme

c. Predasi
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5 Cacing tanah memerlukan tanah sebagai tempat hidupnya dan berbagai

kegiatan lainnya seperti tumbuh, berkembang biak, memperoleh
makanan,danperlindungan. Pada saat bersamaan, kehadiran cacing
tanah jugamenyebabkan tanah menjadi gembur dan subur sehingga
tumbuhan dapat tumbuh subur. Interaksi antara cacing, tanah, dan
tanaman termasukinteraksi?

a. netralisme d.mutualisme

b. komensalisme e.kompetisi

c. amensalisme

Berikut ini beberapa rantai makanan yang ditemukan dialam:

1) Kerbau — Kutu — Burung

2) Bangkai hewan — Tripang —Gurita

3) Rumput — Belalang — Burung —Ular

4) Hancuran dedaunan — Cacing tanah — Ayam —Manusia.

Rantai makanan dentritus ditunjukan olehnomor...

a. ldan2 d. 2 dan4
b. 1dan 3 e. 3dan4
c. 2dan3

7. Perhatikan grafik pertumbuhan pendudukberikut!

Jumlah penduduk (juta jiwa)

250

200

150

100

50

Grafik Jumlah penduduk Indonesia menurut hasil
Sensus Tahun 1940-200

www.abelpetrus.wordpress.com

1930 1961 1971 1980 1990 2000 Tahun
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Dampak terhadap kualitas lingkungan berdasarkan grafik tersebut
adalah meningkatnya...

a. Ketersediaan O2 d. Ketersediaan air bersih
b. Kebutuhan CO2 e. Ketersediaan CO2

c. Kebutuhan O2

Hutan merupakan suatu ekosistem darat yang besar pengaruhnya
terhadap kehidupan karena ulah manusia, seperti melakukan
penebangan secara liar, membakar hutan sehingga hutan menjadi rusak
dangundul.

Upaya yang harus dilakukan untuk menjaga agar hutan menjadi
produktif

adalah...

a. Menjaga pelestarian hewan dan tumbuhan

b. Menjaga keseimbangan air disekitarnya

c. Mencegah peremajaan hutan kembali

d. Menerapkan aturan hukum bagi pelanggar pemanfaatan hutan

e. Melakukan penebangan pohon yang diimbangi dengan penanaman
kembali

Penemu lubang biopori  adalahKamir R. Brata dari Institut
Pertanian Bogor (IPB). Lubang resapan biopori adalah lubang silindris
yang dibuat secara vertical ke dalam tanah dengan diameter 10 cm dan
kedalaman 100 cm atau kurang jika air tanah dangkal. Selanjutnya agar
organisme tanah bisa bekerja membentuk biopori, lubang yang sudah
dibuat tersebut diisi dengan sampah organicsebagai makanan organisme
tanah. Pengisian sampah tersebut diatur sedemikian rupa sehingga tidak
terlalu padat Agar tersedia cukup oksigen untuk mendukung organisme

tanah pembentukbiopori.
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= e
= WAL
Organisme tanahyang dimaksud dalam artikel tersebut memiliki peran

sebagai...

a. Produsen d.Predator
b. Pemangsa e.Konsumen
c. Pengurai

. Apabilatumbuhan perintis didaerah bekas letusan gunung meletus
tersebut mati, maka akan mengundang datangnya...

a. Produsen d. Konsumen tingkatl|
b. Pengurai e. Konsumenlll
c. Konsumen tingkat |

Pada siklus nitrogen, organisme yang berperan mengubah amonia
menjadi nitrat adalah...

a. saprofit

b. produsen

c. konsumen

d. bakteri pembusuk

e. bakteri nitrifikasi

Pada peristiwa rantai makanan dan jaring makanan terjadi...
a. aliran energi

b. aliran massa

c. bioakumulasi

d. daur biomassa

e. proses biomagnifikasi

Organisme yang berperan menguraikan tumbuhan mati dan bangkai
hewan adalah...

a. virus dan bakteri

b. jamur dan ganggang

c. bakteri dan ganggang
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16.

17.
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d. virus dan jamur
e. bakteri dan jamur

Contoh berikut yang merupakan simbiosis parasitisme adalah...
a. anggrek dengan pohon kelapa

b. tali putri dengan tanaman beluntas

c. bakteri escherichia coli di usus manusia

d. paku tanduk rusa dengan pohon mangga

e. bakteri rhizobium dengan akar kacang-kacangan

Komponen biotik yang dapat ditemui pada akuarium adalah...
a. air, batu, dan udara

b. ikan, udara, kerikil

c. ikan, air, dan paku air

d. ikan, ganggang, dan paku air

e. air, kerikil, dan eceng gondok

Berikut bukan termasuk faktor abiotik yang berperan dalam fotosintesis
adalah...

a. air, cahaya matahari, oksigen

b. oksigen, air, karbon dioksida

c. karbon dioksida, caaya matahair, air

d. cahaya matahari, kelembapan, pH

e. suhu, cahaya matahari, kelembapan

Hubungan timbal balik antara makhluk hidup disebut...
a. lingkungan

b. komunitas

c. individu

d. populasi

e. ekosistem

Jika salah satu komponen biotik dalam suatu ekosistem terganggu, hal
yang akan terjadi adalah...

a. tidak akan berpengaruh apapun

b. adanya komponen abiotik yang tidak berfungsi

c. terganggunya biomassa pada piramida makanan

d. tetap stabilnya rantai makanan pada ekosistem tersebut

e. terganggunya rantai makanan yang terdapat di ekosistem tersebut

Kumpulan beberapa populasi yang menempati wilayah tertentu dalam
waktu tertentu disebut...

a. individu

b. populasi

c. komunitas

d. ekosistem

e. biosfer
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20. Pada kayu yang lapuk sering ditemukan rayap. Berdasarkan makannya,
rayap termasuk...
a. omnivora
b. karnivora
c. herbivora
d. dekomposer
e. detrivitor



d.

Nama
NIS

Kelas

Petunjuk :
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Instrumen Tes (Posttest)

1. Tulislah nama dan identitas pada lembar jawaban yang

telahdisediakan.

2. Periksalah jumlah halaman dan bacalah soal-soal sebelum Anda

menjawabnya.

3. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan

bolpoin atau bolpoin dan tidak tidak boleh mengerjakan

denganpensil.

4. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah.

A. Pilihlah satu jawaban yang palingtepat!

1. Pasangan organisme dan taraf trofik berikut yang tidak tepatadalah...

a.

b.

C.

d.

e.

Elang — konsumentersier
Sianobakteria — konsumenl
Fitoplankton —produsen
Fungi —decompose

Belalang — konsumenprimer

2. Desi melakukan pengamatan komponen ekosistem di halaman sekolah.

Diperoleh data sebagaiberikut:

(1) Rumput teki (5) Tumbuhancabai
(2) Semutmerah (6)Kerikil

(3) Batu (7) Batubata

(4) Pasir (8) Belalang kayu

Dari data tersebut yang termasuk komponen biotik adalah...
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a. (1), (2), (5), dan (8)
b. (1), (3), (6), dan (7)
c. (3),(4),(6),dan (7)
d. (3), (5), (7), dan (8)
e. (1), (4), (6), dan (8)
Apabilatumbuhanperintisdidaerahbekasletusangunungmeletustersebutm

ati, maka akan mengundang datangnya...

a. Produsen d. Konsumen tingkat I1

b. Pengurai e. Konsumen Ill

c. Konsumen tingkat |

Hutan merupakan suatu ekosistem darat yang besar pengaruhnya
terhadap kehidupan karena wulah manusia, seperti melakukan
penebangan secara liar, membakar hutan sehingga hutan menjadi rusak
dangundul.

Upaya yang harus dilakukan untuk menjaga agar hutan menjadi
produktif

adalah...

a. Menjaga pelestarian hewan dantumbuhan

b. Menjaga keseimbangan air disekitarnya

c. Mencegah peremajaan hutankembali

d. Menerapkan aturan hukum bagi pelanggar pemanfaatanhutan

e. Melakukanpenebanganpohonyangdiimbangidenganpenanamankemb
ali

Serangga yang merusak cabai merah semakin banyak, sehingga petani
melepaskan beberapa burung gerejadilokasi perkebunannya. Taklama
setelah itu, cabai merah yang dihasilkan melimpah karena tidak lagi
diserang serangga dan banyak penduduk yang membeli salah satunya
Ghazy yang menyukai sambal, yang juga sering membeli cabai kepada
petani, kemudian membuat sambal dan dimakannya bersama dengan

nasih angat.
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Berdasarkan cerita di atas, yang berperan sebagai konsumen tingkat
pertama

adalah...
a. Cabai merah d. Bakteri
b. Petani e. Ghazy

c. Burung gereja

Berikut ciri-ciri tipebioma.

1) Rumput dominan

2) Kaya akanfauna

3) Pohon jarang

4) Ditemukan predator pohon satujenis

Berdasarkan ciri-ciri di atas tipe bioma tersebut adalah...

a. Setengah gurun d. Hutanlumut

b. Hutan musim e. Sabana

c. Padangrumput

Organisme yang termasuk sebagai produsenadalah...

a. Rumput, kangkung danteratai

b. Alga, zooplankton dan ikankecil

c. Pohon jati, pohon kelapa dansemut

d. Pohon cemara, ikan gabus danayam

e. Pohon manga, belalang dancapung

Salah satu perbedaan antara konsumen dengan produsenadalah...

a. Produsen biasanya menguraikan, konsumen biasanyamemakan
b. Produsen dapat membuat makanan sendiri, konsumen tidakdapat
c. Konsumen biasanya menguraikan, produsen memangsa hewanlain
d. Konsumen dapat membuat makanan sendiri, produsen tidakdapat

e. Konsumen memangsa hewan lain, produsen memangsa
tumbuhanlain

Bintil — bintilakarditemukanpadaakarkacang-
kacanganmerupakanbentukinteraksi antara tanaman dan bakteri

Rhizobium, interaksi ini...
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Tanaman kedelai diuntungkan karena mendapat sumbernitrogen
Bakteri dan tanaman kedelai sama-samadirugikan

Bakteri diuntungkan karena mendapat sumbernitrogen
Tanaman kedelai dirugikan karena akar jadimembesar

Bakteri dirugikan karena tidak dapat berkembangbiak

Salah satu contoh bentuk interaksi dalam ekosistem yang terjadi

antarorganisme yang dimana salah satu organismenya mendapat

keuntungan sedangkan organisme lainnya dirugikandisebut...

a.
b.

C.

Parasitisme d.Kompetisi
Komensalisme e.Mutualisme
Predasi

Orgnisme yang berfungsi sebagai dekomposer dalam suatu ekosistem,
antara lain..

a. bakteri dan jamur

b. siput dan keliwung

c. manusia dan hewan

d. tumbuhan dan hewan

e. tumbuhan hijau dan alga

Interaksi yang terjadi antara makhluk hidup dengan lingkungannya akan
membentuk...

a. habitat

b. populasi

c. biomassa

d. komunitas

e. ekosistem

Dalam suatu interaksi salah satu memperoleh keuntungan dan yang satu
dirugikan disebut...

a. simbiosis mutualisme

b. simbiosis komensialisme

c. kompetisi

d. predasi

e. simbiosis parasitisme

Sumber utama yang ada pada jaring-jaring makanan adalah...
a. cahaya matahari

b. herbivora

c. konsumen pertama

d. konsumen kedua

e. konsumen puncak
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16.
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18.

19.

20.
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Di antara tingkatan trofik berikut yang bebas dari pemangsa adalah...
a. produsen

b. herbivora

c. konsumen pertama

d. konsumen kedua

e. konsumen puncak

Contoh saling ketergantungan antara komponen biotik dan komponen
abiotik adalah...

a. kutu kepala pada manusia

b. cacing pita dan manusia

c. bunga anggrek dan inangnya

d. lebah yang menghisap madu bunga

e. aktivitas cacing yang menyuburkan tanah

Daur biogeokimia beriktu yang termasuk daur sedimen sebab tidak
melibatkan udara atau atmosfer adalah...

a. daur air

b. daur nitrogen

c. daur karbon

d. daur fosfor

e. daur oksigen

Ladang yang dibiarkan dalam waktu yang lama akan berubah menjadi
semak belukar. Peristiwa ini disebut...

a. polusi

b. degradasi

c. suksesi

d. abrasi

e. eutrofikasi

Di kawasan tertentu masih banyak orang yang disebut sebagai peladang
berpindah. Ladang berpindah dilakukan dengan cara membuka hutan
untuk ditanami dalam jangka waktu tertetu, kemudian ditinggalkan
untuk membuka lahan baru di tempat lain. Bekas ladang yang
ditinggalkan akan mengalami suksesi sehingga menjadi hutan kembali.
Jenis suksesi yang tejadi adalah..

a. suksesi primer

b. suksesi sekunder

C. suksesi tertier

d. suksesi primer dan sekunder

e. suksesi sekunder dan tertier

Berikut aliran energi yang benar adalah...

a. matahari-produsen-herbivora-karnivora
b. matahari-herbivora-karnivora-omnivora
c. produsen-karnivora-herbivora-matahari
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d. produsen-matahari-konsumen-produsen
e. matahari-karnivora-herbivora-omnivora



e. Rubrik kunci jawaban

RUBRIK KUNCI JAWABAN PRETEST

139

No | Jawaban | No | Jawaban No Jawaban No Jawaban
1 C 6 D 1 E 6 C
2 B 7 D 2 A 7 E
3 A 8 E 3 E 8 E
4 A 9 C 4 B 9 C
5 E 10 B 5 D 10 E
RUBRIK KUNCI JAWABAN POSTTEST
No | Jawaban | No | Jawaban No Jawaban No Jawaban
1 D 6 C 1 A 6 E
2 A 7 A 2 E 7 D
3 B 8 B 3 E 8 C
4 E 9 A 4 E 9 B
5 C 10 A 5 E 10 A




Lampiran 05

Ttabel

o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0,005

Dikarenaka jumlah sampel 50 siswa
Maka degree of freedomnya
sebanyak 48. Karena dalam tabel
tersebut tidak adanya jumlah 48,
maka kita ambil aja angka yang
terdekat yakni 40. (sesuai dengan
penunjukan panah pada tabel).

dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 10,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617

0,674 1,282 1,645 1,960 2,326

2,576

140
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Lampiran 06

Uji Validitas

BUTIR SOALTES HAIL BELAJAR SISWA

1
1

1
1

0

1

1

1
0

1

orss "o Moz Mo Toms Toses Moo Moss Toms Mo Tosss Moo Moser Tosso Mo Tosm Tosn Tosss Toan Tosr Tomo Mo Mos Toms Toaw

0351

Kama Sizwa

Inghira Sukma Pramesti

rhitung
rtabel
Kategor

Ko.

1 |Ananda Pratama Pt
1 |&ndrizn Wira Pratama
3 | DanuPrasetyo

4 | Evita ar

5 |Fahiza hovri Ramadan

§

7 |¥hairunnizz

§ |Lusi Agusma Dewi Ginting
9 M. Harsyz A-Figr

10 | Mahfuzatyl Hazanzh
11 |Mariana Mank

12 | Mori Aufia Ramadhan
13 | M.Azhar

14 |M.Endi Pratama
15 | M.Khaidir A8
16 |M.Robbi Firi
17 |Natasyz Ay
18 |Muratifah

18 | Putri Ramadani

0 |Regha Naghita lswandi
21 |Rizky A Syahrin

11 |Sinta Maharani
3 |Eupantka

24 |Usna N Indsh
25 |Yayang Kinant
3 |Yolzndz Mutizra

17 |Zenira Dwi Ningsh

0361

0361
valid

0.381
vaiid

0351

0.381
2k vzl

0361
val

0381

0361
valid

0.381
vaid

0361
valid

0.381
vaid

0361
valid

038 | 0381

0.361

0.361
L

0.361

0381 038
vald  vali L

0.381

0381
vald

0.361
L

03581

0.38L
L

tidakvald  valid

tidakvald  valid

tidak vald

valid

dak vald

e
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kX
B

o0 Tooos Tosat Tosss Toaso Toase Moose Moan Tosss Mosss Mosss Mo Toser Moz Toswo Toso Mot Toam Mo Moas Toss Moo Tosn Mossr Toss

0.381
tidak valid tdzk vaid

rF

0381
valid

0381 0381 0381 0381 0381 0381 0381 0381 0361 0361 0361 0381 | 0381 0Q3B1 03
tidzkvaid vaid  fidakvaid tidak vaid vald  tidakvalid tidzk valid tidak valid

vl

0381 03B 0381 0381 0381 0381 038
vaid | valid

valid

0.381

valid

valid vaid

valid

valid

vaid

tidak vaid tidgk vald tidak vaid

valid
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TOTAL

143

35

31

16

Uji Reabilitas

15

Nomeor lem Soal Pilihan Berzanda

i
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1
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-
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070
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3
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3
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3
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021
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0352
02

-
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070
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021
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i
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B
067

3.
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i
4
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Q48
025

]
1
5
041
024
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03
021

1
B 7
067 063 5
3. 3 041
022 2 024

]

7
0.63

3
023

048
5

052
02

[ 1
F 7
074 083
026 037
023

070

03
021

Nama Sisva
nisa

Lusi A=usma Dewi Ginting
ir Ali

ha Naghita lswandi

Dainu Py
Indhira Sukma Pramesti
Sintia Maharani

1 |Ananda Pratama Putra
2 | Andrian Wirs Pratama
5 _|Fahiiza Nowri Ramadan
[

3

S | M Harsya Al-Figri
10 | Mahfuzatul Hasanah
11 |Mariana Manik

4 |Evita Sar

7| Khairun

B

12 |Meori Aulia Ramadhan

13 |MAzhari

21 [ Rialey AHi Syshein

22

23
24 |Usna Nur indah

14 (M Endi Pratama
15 [M.Khai

25 [Wayang Kinanti
26 |Wolanda Mutiara

19 | Putri Ramadani

20

16 | M.Robbil Firii

17 | Natasya tiya

18 |Nur Atifah

No.

Lampiran 06

27 | Zenira Dwi Ningsih

z
n
P
P

Ipq

Varians Seor
KR-20

Realizbe

Kategori
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Lampiran 07

Nama Sizwa

Uji Kesukaran

BUTIR S0AL TES HASIL BELAIAR SISWA
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14

Ananda Pratama Putra

Andrian Wira Fratama

Danu Prazetyo

Evita Sari

Fahliza Novri Ramadan

Indhira Sukma Pramesti

Khairunniza

Lusi Agusma Dewi Ginti

[E=0 N - T I N T O

M.Harsya Al-Figri

[
(=]

Mahfuzatul Hazanah

[
[y

Mariana Manik

-
ra

Mori Aulia Ramadhan

[
w

M. Azhari

o
s

M.Endi Pratama

-
n

M.Khaidir Ali

[
Lo

M. Robbil Firli

-
1

Natasya Alya

-
ta

Mur Atifah

-
o

Putri Ramadani

ra
(=]

Regha Naghita Iswandi

P
e

Rizky Alfi Syahrin

P2
ra

Sintia Maharani

s
w

Supiantika

[
i

Uzna Nur Indah

ra
un

‘Yayang Kinanti

=
o

‘folanda Mutiara

ra
=1

Zenira Dwi Ningsih

3
Tingkat kesukaran
Kategori

o e £ e B3 e e €3 e e e D B3 b e b ED b ks e [

13
0.70
sedang

F

L= R e e L= R = R e e = T R e e e R T - R S I S = I SR = T )

20
0.74
mudah

F

A S T T s T T R R L= I SV U U UG U i i R [T

13
0.70
sedang

F

L N R R R R R R R R

0.63
sedang

F

LT S T L Rl T T T

14
0.52
sedang

© o e e B e e S 6 e e e S B3 e € e e e e

[
=4

0.63
sedang

R e S =T~ N U FUP U U U

[
£a

0.67
sedang

F

@ e @ e e @ e @ e @ e @S e e @ @ e e @ e e e e

0.63
sedang

T T = I T s I = T A R A T s = T I R T o S

[
o

0.59
sedang

0.67
sedang

0.70
sedang

0.74
mudah

0.59
sedang

F

1
1
0
1
1
1
1
1
0
1
0
1
1
0
0
1
1
1
1
0
0
1
0
1
0
0
0

16
0.59
sedang

0.52
sedang

0.67
sedang

0.52
sedang

0.85
mudah

0.44
sedang

0.52
sedang

0.56
sedang

0.70
sedang

0.48
sedang

0.70
sedang
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47

46

45

43

42

41

33

38

37

36

35

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

38
35
36
28
45

42

36
22

38
38
EL:
38
13
18
42

13
45

26
35
16

33
22

38

0.81
mudzh

0.41
sedang

0.67
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0.59

sedang

0.63
sedang

0.56

sedang

044
sedang

0.52
sedang

0.52

sedang

0.81
mudah

0.59
sedang

0.48
sedang

0.59
sedang

0.63

sedang

0.56

sedang

048

sedang

0.67
sedang

sedang

sedang

mudah

sedang

sedang

sedang

mudah = mudah

sedang
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Uji Daya Pembeda Soal
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Lampiran 09
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Model Pembelajaran Statistic df  Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar Kelas Kontrol .149 25 .160 941 25 .154
Siswa Kelompok Eksperimen 198 25 .013 915 25 .069

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 10
Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Belajar Based on Mean .626 1 48 433
Siswa Based on Median 457 1 48 .502

Based on Median and with 457 1 45.617 .502

adjusted df

Based on trimmed mean 612 1 48 438
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Lampiran 11
Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2- Mean Differenc Difference
F Sig. t df tailed) Difference e Lower Upper
Hasil Equal .626 .433 -6.189 48 .000 -11.400 1.842 -15.104 -7.696
Belaj varian
ar ces
Sisw assu
a med
Equal -6.189 46.513 .000 -11.400 1.842 -15.107 -7.693
varian
ces
not
assu

med
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Lampiran 12

Dokumentasi

Peneliti Bersama Guru Wali Kelas dan Siswa Kelas Kontrol

Peneliti Bersama Guru Wali Kelas dan Siswa Eksperimen
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Penjelasan Model Pembelajaran Peta Konsep
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Proses Pemberian Pretes dan Posttes Kepada Siswa

Melihat Proses Siswa Dalam Mengerjakan Pretest dan Posttes
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Proses Pengambilan Pretes dan Posttes Kepada Siswa
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Hasil Pembuatan Peta Konsep dari Siswa Kelas Eksperimen
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Hasil Pembuatan Peta Konsep dari Siswa Kelas Kontrol



Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen (X-1PAY)

KELOMPOK 1

. Annur Puput

Dina Kusma
Eggy Husada
Nabila Nur
Ulin Nuha

Raghdarajasa Shang Aghamooghti

KELOMPOKS

. Annida’Fatih Ernizar

Eva Lestari Ningrum

Nabila SyatrilawatiDiningrum
SitiA nnisya’Rahayu
Mohammad Aviv

Muhammad Arif Hidayat

KELOMPOK 5

KELOMPOK?2

1. Okni Dwi

2. KiranaAsih

3. Dima Indah

4. Shivani Nurahmah
5. Ahmad Fajari

6. Reza Dwi Atmoko

KELOMPOKA4

1. AmaliaHernawati
2. AlfinaDamayanti
3. Arsyi MutiaraP
4. Dandi E.

5. Rijal Nashrulloh

6. Dimas Nurcahyo

1. Alitya NurSafitri

2. Arti Damayanti

3. Melvy Juliasari

4. Muhammad Anwar Prasetia

5. Riyan Triwibowo
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Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol (X-1PA?)

KELOMPOK 1

. AnnisaTri Utami

EllyKurnia Tantri
Muh.Imam K.

NajkaUzdah A.

. WantriSukmo D.

Diva SakhilaAmaliaPutri

. JihanNurAmanati

KELOMPOK 3
DivaSakhila Amalia
Fanny Fitria Dewi
KrismaYonatha

Laras Nuryani

Dea Maharani Aginingtias

. Zidan llham Nur Fagih

KELOMPOK 2

1. Ardini Putri Rahma

157

2. Anggarsari Cahya ningsih

3. Ema TriAstuti

4. Herlin AmandaP

5. Tsalatsatun Anggraeni M.

6. Ibnu Prasetyo

7. M. Zaki Zen A.

KELOMPOK4

1. Ardhie Firmansyah

2. Cyntia Rose Maylanie P.

3. Daffa ZahidA.

4. Siska Ari Yudhani

5. Siwi Dwi A.

6. Umi Uswatun

KELOMPOK 5

1.

2.

Aditya Irawan
Grace Adventnia
Oktavia Eka
Steven Setiawan
Dwi Novayanti

Angsel Fia Steview Ade Ratna
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Lampiran 13

Surat Izin Riset

10/29/2020 htips://siselma.uinsu.ac.id/pengajuan/celakaktil/MTAZMjc=

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1.Williem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371

Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

29 Oktober 2020

Nomor i B-11182/1TK/TK.V.3/PP.00.9/09/2020

Lampiran : -
Hal : lIzin Riset

Yth. Bapak/Ibu Kepala SMA Swasta Al - Hidayah Medan

Assalamulaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi Maha.siswa
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan adalah menyusun Skripsi (Karya Iimiah), kami tugaskan mahasiswa:

Nama : Chairul Tamimi

NIM : 0310162045
Tempat/Tanggal Lahir : Rantau Prapat, 08 Juli 1998
: Pendidikan Biologi

Program Studi

Semester : IX (Sembilan)

Alamat : GG GAMBIR Lk V Kelurahan SEMULA JADI Kecamatan DATUK
BANDAR TIMUR

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset di SMA Swasta Al
- Hidayah Medan, guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi yang

berjudul:
Pengaruh Penggunaan Metode Peta Konsep Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kritis dan Hasil
Belajar Siswa Kelas X Sma Swasta Al-Hidayah Medan

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya diucapkan terima kasih.

Medan, 29 Oktober 2020
an. DEKAN

Dra. ROSNITA, MA
NIP. 195808161998032001

Tembusan:
- Dekan Fakultas llmu Tarblyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan

- ———S—— S
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Lampiran 14

Surat Balasan lzin Riset

YAYASAN PERGURUAN AL-HIDAYAH
SMA AL-HIDAYAH MEDAN

DIDIRIKAN - 2 Mol 1281
Jenjang Akreditas - BA I K (B)
NO. SIOSS : 420/ 7455 / DIKMEN / 2009 — NSS : 304076009080 — NDS : 3007120054 — NPSN : 10210805
Alamat : JI. Letda Sujono Gg. Perguruan No. 4 Bandar Selamat Medan Tembung Telp. 061-7352164 Kode Pos : 20223

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 613/110/SMA-YPA/X1/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Al-Hidayah Medan Jl.Letda Sujono

Gg.Perguruan No.4 Kecamatan Medan Tembung Kota Medan menerangkan bahwa :

Nama : Chairul Tamimi

NIM : 0310162045

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 08 Juli 1998

Program Studi : Pendidikan Biologi

Semester : IX ( Sembilan )

Alamat : Gg Gambir Lk. V Kel. Semula Jadi Kec. Datuk Bandar
Timur

Adalah benar nama tersebut diatas telah benar melaksanakan Riset penelitian di mulai tanggal 26

Oktober s/d 9 November 2020 yang berjudul :

Pengaruh Penggunaan Metode Peta Konsep Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Swasta AL Hidayah Medan

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 15

Surat Keterangan Validasi Kerangka

SURAT KETERANGAN VALIDITAS

(Validitas Isi)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan dengan sebenarnya bahwa
instrumen penelitian yang akan digunakan oleh :

Nama 3 Chairul Tamimi
Nim : 0310162045
Prodi : Tadris Biologi

Dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas X Sma Swasta Al - Hidayah Medan T.A. 2020-20217, benar telah dibaca perbutir
dan kerangkanya telah sesuai dengan instrumen hasil belajar biologi pada materi ekosistem yang
telah berstandart. Hasil pemeriksaan menyimpulkan bahwa instrument tersebut telah dapat
digunakan untuk keperluan penelitian.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 13 Agustus 2020

Nirwana Anas, M.Pd
NIP. 19761223 200501 2 004
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Lampiran 16

Surat Keterangan Validasi Isi

SURAT KETERANGAN VALIDITAS

[~ASA\Ta W ER LS VR E LA e A Ea A L

(Validitas Isi)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan dengan sebenarnya bahwa
instrumen penelitian yang akan digunakan oleh :

Nama : Chairul Tamimi
Nim : 0310162045
Prodi : Tadris Biologi

Dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Mind Mapping (Peta Konsep) Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Kritis Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Sma Swasta
Al - Hidayah Medan T.A. 2020-2021”, benar telah dibaca perbutir dan kerangkanya telah
sesuai dengan instrumen membaca kritis dan hasil belajar biologi pada materi ekosistem yang

telah berstandart. Hasil pemeriksaan menyimpulkan bahwa instrument tersebut telah dapat
digunakan untuk keperluan penelitian.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, 18 Juli 2020

Roni Afriadi, M.Pd
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